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ABSTRAK

Nama : Muhammad Yusup
Nim :19 202 00012
Prodi : Tadris Matematika

Judul: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi
Perbandingan Melalui Model Inquiry Learning Dengan Media Lks
Pada Siswa Kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utara

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika di kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan
metode ceramah dengan bantuan media pembelajaran seperti media LKS.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model pembelajaran
inquiry learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika tentang perbandingan di kelas VII-B MTs Negeri 3Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang
memiliki empat langkah, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Subyek penerima tindakan adalah siswa kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuban Batu Utara berjumlah 33 siswa yang terdiri dari 16 orang
laki-laki dan 17 orang perempuan, guru bertindak sebagai subyek pemberi
tindakan, peneliti sebagai pengamat. Metode penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data melalui metode observasi dan metode tes.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika mengalami peningkatan dengan model inquiry learning. Hal
ini dibuktikan dari tindakan guru pada setiap pertemuan, guru memberikan
motivasi belajar agar siswa semangat dan tidak bermalas-malasan di kelas, guru
merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir dalam memecahkan masalah.

Kata Kunci :  Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Inquiry Learning,
Media LKS



ABSTRACT

Nama : Muhammad Yusup
Nim :19 202 00012
Prodi : Tadris Matematika

Judul: Mathematical Problem-Solving Abilities in Comparative Material
Through Inquiry Learning Model With the Media of Student
Worksheets in Class VII-B Students of MTs Negeri 3 Aek Natas
North Labuhan Batu Utara

This research was motivated by the low ability of students to solve
mathematical problems in class VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas, North Labuhan
Batu Regency. In the learning process, teachers use the lecture method with the
help of learning media such as LKS media.

The purpose of this study was to find out that the inquiry learning model
can improve nathematical problem solving skills about comprasions in class VII-
B MTs Negeri 3 Aek Natas North Labuhan Batu Regency.

This type of research is action research (PTK) using two cycles and each
cycle consists of 2 meetings which have four steps, namely planning, action,
observation and reflection. The subjects receiving the action were students of
class VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas North Labuhan Batu district, totaling 33
students consisting of 16 boys and 17 girls. The teacher acted as the subject
giving the action, the researcher was the observer. The research method was
conducted by collecting data through observation methods, and test methods.

Based on the results of the study it was found that the ability to solve
mathematical problems has increased with the inquiry learning model. This is
evidenced by the teacher’s actions at each meeting, the teacher provides learning
motivation so that students are enthusiastic and not lazy in class, the teacher
stimulates and invites students to think in solving problems.

Keywords : Problem Solving Ability, Inquiry Learning Model, Student
Worksheet Media
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang membawa perubahan bagi anak
didik yaitu perubahan yang menuju kedewasaan yang mana segala sesuatunya
berasal dari dan berlandaskan Alquran dan Hadis. Manusia akan sadar
mendapatkan pendidikan manakalah ia dalam keadaan sadar. Manusia dalam
keadaan sadar memiliki dua peran sekaligus yaitu dalam segi individu dan segi
sosial.

Kemudian kondisi dan situasi manusia selalu berada di dalam keadaan
sadar. Manusia selalu berada di tiga tempat yaitu keluarga, masyarakat dan
sekolah. Ketiga komponen tersebut tentunya sangat berpengaruh bagi setiap
manusia makhluk tuhan dan makhluk sosial.

Pendidikan juga merupakan sarana terpenting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkompeten. Pendidikan pada dasarnya adalah
usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi daya manusia. Sehingga
pendidikan itu merupakan usaha sadar yang diberikan oleh orang dewasa
kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasannya dengan tujuan agar
pola pikir dapat berkembang lebih luas dan dapat melaksanakan tugas

hidupnya sendiri dengan tidak bantuan orang lain.?

! Hamdan Hasibuan, Nurazmi Dalila Dalimunthe, Pendidikan Informal dan Nonformal
(Jawa Timur: CV. Global Aksara Pres, 2021), him.1-2.

2 Ahmad Nizar Rangkuti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pokok Bahasan
Fungsi di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Junaidiyah Kampung Lamo Kabupaten Mandailing
Natal”. Logaritma, vol. 5no.02, 2017.



Pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran. Pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif dan menekankan pada bagaimana cara
agar tujuan dapat tercapai. Dalam hal ini bagaimana cara mengorganisasi
pembelajaran, bagaimana cara menyampaikan isi pembelajaran, dan bagaimana
menata interaksi antara sumber-sumber belajar yang ada agar dapat berfungsi
secara optimal. Pembelajaran yang dimaksud disini adalah pembalajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan di
setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi.
Matematika itu juga merupakan mata pelajaran tersendiri atau matematika itu
tidak terlepas dari mata pelajaran lainnya. Matemtika merupakan ratunya ilmu
dan sekaligus pelayan bagi ilmu-ilmu lainnya.*

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak
dan dibangun melalui proses penalaran deduktif. Penalaran deduktif
mengandung makna bahwa kebenaran suatu konsep yang diperoleh
berdasarkan pada kebenaran konsep sebelumnya sehingga keter hubungan
antar konsep dalam matematika bersifat kuat dan jelas. Dalam pembelajaran
matematika, proses penalaran secara secara induktif dilakukan pada permulaan
pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran secara deduktif

untuk menguatkan pemahaman yang telah dimiliki oleh peserta didik.

8 Erman Suherman, “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”, Skripsi,
(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), him.15-16.

4 Diyah Hoiriyah, “Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal-
soal Open-Ended”. Logaritma:Jurnal limu-ilmu Pendidikan dan Sains, vol. 7 no. 02, 2019.



Fungsi matematika salah satunya adalah untuk mengembangkan daya
nalar. Daya nalar ini dapat diperoleh melalui penyeledikan, percobaan dan
eksplorasi. Ada juga sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan
model matematika, serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik,
diagram, dalam menjelaskan gagasan.

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu
tujuan penting dalam pembelajaran matematika, memberikan pengertian bahwa
materi-materi yang dikerjakan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan,
namun lebih dari itu. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan
kemampuan Kketiga yang diharapkan dapat mencapai dalam tujuan
pembelajaran matematika.’

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu kesanggupan siswa
dalam memaksimalkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman. Dalam
mencari solusi dari sebuah permasalahan yang cukup rumit dengan arahan
yang terbatas dan solusi ditemukan dapat menghilangkan permasalahan.
Sebagaimana Hamdani mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah suatu cara untuk menyajikan pelajaran dengan mendorong siswa untuk
mencari dan menyelsaikan persoalan dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran. Dengan adanya kemampuan pemecahan masalah siswa dapat

berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, mencari dan menemukan

5> Desi Ratnasari, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
antara yang Menggunakan Model Problem Solving dengan Creative Problem Solving di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kemuning”. Skripsi (Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin, 2019), him. 1.



sendiri informasi atau data untuk diolah menjadi konsep, dan membuat suatu
prinsip, teori, atau kesimpulan dari cara penyelesaian masalah.®

Berdasarkan hasil pengamatan siswa pada kelas VI1I-B di MTS Negeri 3
Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara yang berjumlah 33 siswa yang
terdiri dari 16 siswa dan 17 siswi diketahui bahwa kemampuan pemecahan

masalah dalam pembelajaran matematika masih rendah.

Gambar 3.4
Kemampuan Awal Pemecahan Masalah Matematika

Prasiklus

6 Ahmad Nizar Rangkuti, dkk. “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pokok
Bahasan Fungsi di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Al- Junaidiyah Kampung Lamo Kabupaten
Mandailing Natal”. Logaritma Vol. 5, No. 02 Desember 2017.



Berdasarkan observasi penelitian dengan melakukan wawancara
terhadap guru Matematika kelas VII-B di MTS Negeri 3 Kabupaten Labuhan
Batu Utara tanggal 28 september 2022 diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran Matematika siswa masih banyak yang tidak tahu mengenai
matematika khususnya tentang perbandingan, siswa masih menganggap
pembelajaran Matematika itu sulit dan siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal berhitung khususnya dalam materi perbandingan.
Menurut wawancara dengan guru matematika di kelas VII-B Ibu Nani
Nursamgori Siregar S.Pd. Dan guru masih terpaku pada buku pelajaran, guru
masih menggunakan metode pembelajaran konvesional, sehingga proses
pembelajaran hanya berpusat pada guru, guru juga kurang mengaitkan
pelajaran perbandingan dalam kehidupan sehari-hari dan hanya memberikan
rumus matematika. diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa dalam
perbandingan masih rendah. Selanjutnya, masih banyak siswa mengalmi
kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal-soal berhitung khususnya
materi perbandingan.’

Berdasarkan masalah diatas, sebaiknya dalam pembelajaran materi
perbandingan, seorang guru seharusnya mengatasi pemecahan masalah
matematika tersebut terlebih dahulu agar siswa memahami. Perbandingan pada
dasarnya adalah proses membandingkan nilai dari dua besaran sejenis.
Biasanya dinyatakan secara sederhana dan dalam bentuk pecahan. Kemampuan

pemecahan masalah matematika pada materi perbandingan ini bisa

" Nani Nursamqori Siregar, Guru Kelas VII, MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utara, Wawancara, Tanggal 28 September 2022, pukul 11.00 WIB.



diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya pada skala. Perbandingan
ini sangat penting sebagai dasar untuk menguasai materi-materi Matematika
yang lain sebagaimana pentingnya dalam kehidupan sehari-hari dan tidak lepas
dari yang namanya perbandingan seperti perbandingan umur seseorang dan
sebagainya.

Dari uraian di atas, peneliti ingin menggunakan model pembelajaran
matematika dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu model inquiry
learning dengan media |ks. Kemudian peneliti akan melihat kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model inquiry
learning tersebut.

Model pembelajaran inquiy learning adalah salah satu model yang
dapat mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran, pembelajaran inquiry
learning adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan
percobaan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip-prinsip untuk diri
mereka sendiri. Model pembelajaran inquiry learning adalah rangkain kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki
pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi berdasarkan
masalah yang diajukan. Kelebihan Model pembelajaran inquiry based learning
dapat membentuk dan mengembangkan “selft-concept” pada diri peserta didik,
sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih

baik dan membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi



proses belajar yang baru. Pada dasarnya model ini mempunyai manfaat yang
mampu memecahkan masalah, membuat solusi, dan mengatasi pertanyaan dan
masalah kehidupan nyata. Dapat mengembangkan bakat, mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan keberhasilan belajar. Model
pembelajaran inquiry based learning juga merupakan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk menjadi aktif dalam proses
penemuan pengetahuan melalui kegiatan eksperimen dengan berbantuan
sumber belajar berupa LKS.

LKS merupakan Lembar Kerja Siswa yang sudah umum dipergunakan
di sekolah. Penggunaan LKS dapat membantu siswa dalam proses belajar,
Karena materi pelajaran dan waktu yang diperlukan untuk belajar juga lebih
efektif. Pelajaran yang terdapat di LKS adalah materi yang sudah diringkas dari
beberapa buku yang relevan, sehingga memudahkan siswa untuk mempelajari
materi pelajaran dan waktu yang diperlukan untuk belajar lebih efektif. LKS
memiliki ketersedian seperti rumusan masalah, alat dan bahan dalam
penyelidikan, prosedur penyelidikan, pengelolaan data dan berisi tugas

penalaran dan tugas peserta didik.®

8 Wahyu Susilowati, “Meta-Analisi Pengaru Model Inquiry Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Tematik”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi
Guru Vol. 3, No. 1, April 2020.



Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada
Materi Perbandingan melalui Model Inquiry Learning dengan Media LKS
pada Siswa Kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu

Utara’’.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Guru masih terpaku pada buku pelajaran.

2. Siswa masih banyak yang tidak tahu mengenai pembelajaran matematika
khususnya pada materi perbandingan.

3. Siswa masih menganggap pembelajaran matematika itu sulit.

4. Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berhitung
khususnya pada materi perbandingan.

5. Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika masih rendah.

6. Guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional.

7. Guru juga kurang mengaitkan pelajaran perbandingan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Pembatasan Masalah

Untuk meneliti permasalahan diatas perlu adanya pembatasan
masalah agar penelitian lebih terfokus dan tidak terlalu luas sehingga

menghilangkan makna asli penelitian itu sendiri, maka masalah dalam



penelitian ini dibatasi hanya pada masalah kemampuan pemecahan masalah
matematika.
D. Batasan Istilah
a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kemampuan pemecahan masalah adalah tingkat pemikiran ataupun
pencapaian pada setiap orang dalam menyelesaikan atau melakukan segala
sesuatu baik itu permasalahan yang ada dalam sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi, yang dimaksud dalam hal ini adalah cara untuk
melakukan atau menyelesaikan kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika pada materi Perbandingan di MTS Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara.
b. Model Inquiry Learning
Model Inquiry Learning adalah kegiatan pembelajaran yang kegiatan
peserta didik dimulai dari mencari dan menyelidiki suatu (fungsi sosial,
generic structuren, dan language feature) secara kritis, sistematis, logis, dan
analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri hasil yang mereka
dapat.®
c. Media LKS
Media LKS adalah alat bantu guru dalam mengajar. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana belajar siswa yang dapat

membantu siswa ataupun guru saat proses pembelajaran agar dapat berjalan

® Anggia Prajnaparamita, Penggunaan Model Inquiry Learning dalam Pembelajaran
(Malang: Ahlimedia Press, 2020), him. 5.
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dengan baik adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Untuk meningkatkan

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menggunakan model Inquiry Learning dengan media Lks pada siswa kelas
VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara?

2. Apakah menggunakan model Inquiry Learning dengan media Lks dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa

kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara?

F. Tujuan Penelitian

Dari Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Agar dapat mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi perbandingan menggunakan model Inquiry Learning dengan media
Lks pada siswa kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan
Batu Utara.

2. Untuk mengetahui pencapaian kemampuan pemecahan masalah
matematika mengguanakan model Inquiry Learning dengan media Lks
pada siswa kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan

Batu Utara.
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G. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
untuk berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi salah satu bukti dari teori yang sudah ada, bahwa media
LKS merupakan salah satu media pembelajaran yang cukup
berpengaruh  dalam  meningkatkan = memecahkan  masalah
matematika.

b. Dapat memperkarya dan mengembangkan ilmu dibidang pendidikan,
khususnya tentang memecahkan masalah matematika. hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan ataupun
pengetahuan dalam pembelajaran tentang pengaruh penggunaan
media LKS.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa dapat menumbuhkan minat dan semangat baru dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dalam pembelajaran matematika.

b. Menambah pengetahuan dan meningkatkan hasil belajar dalam
materi perbandingan dengan menggunakan model Inquiry Learning.

c. Guru juga bisa menjadi salah satu alternatif model pembelajaran
yang strategis yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  siswa dalam pembelajaran matematika  dengan

menggunakan model Inquiry Learning.
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d. Meningkatkan kemampuan matematika di kelas VII-B MTS Negeri
3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara dengan menggunakan
model Inquiry Learning.

e. Bagi siswa, dapat menumbuhkan kreatifitas yang dinamis dan kritis
terhadap pelajaran matematika dan dapat mengambil cara terbaik
untuk meningkatkan belajar matematika.

f. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengalaman dalam tahapan

proses pembinaan diri sebagai calon terdidik.

H. Indikator Tindakan

Tindakan menunjuk pada suatu kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dengan demikian indikator tindakan adalah alat untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Indikator tindakan dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan yang dilaksanakan setiap
pertemuan dalam siklus tersebut. Apabila ketuntasan kemampuan pemecahan

masalah matematika telah mencapai 80% maka penelitian ini di hentikan.
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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Berbicara tentang belajar dan pembelajaran adalah suatu yang
tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di muka bumi
sampai akhir zaman nanti. Banyak orang beranggapan bahwa belajar adalah
proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap.
Belajar mulai dalam masa kecil ketika bayi memperoleh sejumlah kecil
keterampilan yang sederhana, seperti memegang botol susu dan mengenal
ibunya. Selama masa kanak-kanak dan masa remaja, diperoleh sejumlah
sikap, nilai, dan keterampilan hubungan sosial, demikian pula diperoleh
kecakapan dalam berbagai mata ajaran sosial, demikian pula diperoleh
kecakapan dalam berbagai mata ajaran sekolah.

Belajar juga merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses pembelajaran itu terjadi
karena adanya interaksi anatara seseorang dengan lingkungannya.!

Rumusan yang dimaksud dengan belajar cukup bervariasi.
Perbedaan tersebut tentu saja diwarnai atas perbedaan pandangan dan

tekanan masing-masing.

10 Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarakan (Jakarta: Pustaka Teknologi
Pendidikan, 1991), him. 1.
11 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), him. 1.

13
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1. W.H. Buston memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku pada
diri individu dan individu dengan lingkungannya.

2. J.Neweg melihat dari dimensi yang dapat berbeda. dia menganggap
bahwa belajar adalah suatu proses di mana perilaku seseorang
mengalami perubahan sebagai akibat pengalaman unsur.

3. Skiner berpendapat bahwa agak lain, dia berpandangan bahwa belajar

adalah suatu perilaku.'2

Kesulitan belajar kadang merupakan suatu kondisi actual yang di
alami peserta didik mulai dari pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi.
Kenyataan di lapangan terungkap baik diawal maupun di akhir tahun ajaran
sebagian siswa dan orang tua merasa cemas melihat perolehan hasil belajar
yang tidak diharapkan/rendah. Dalam hal ini peneliti ingin membantu
peserta didik agar mencapai standar isi dan standar kompetensi lulusan,
pelaksanaan atau proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran tidak
jarang dijumpai adanya peserta didik yang lebih cepat dalam mencapai
standar kompetensi. Peserta didik yang telah mencapai kompetensi lebih
cepat dari peserta didik lain dapat mengembangkan dan memperdalam
kecakapannya secara optimal melalui program pengayaan (errichment

program).®

12 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 9-10.
13 Asmidir lilyas, dkk, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pembelajaran Remedial
(Semarang: Perpustakaan Nasional, 2020), him. 3-7.
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Disebutkan  oleh  Comellius sebagaimana dikutip oleh
Abdurrahman mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika
karena matematika merupakan:

a. Sarana berpikir yang jelas dan logis.

b. Sarana untuk memecahkan masalah kehidpuan sehari-hari.

c. Sarana untuk mengembangkan kreativitas .

d. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.

e. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan

budaya.'*

Istilah pembelajaran juga berhubugan erat dengan pengertian
belajar dan mengajar. Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-
sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru atau tanpa kegiatan mengajar dan
pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar itu meliputi segala hal yang
guru lakukan di dalam kelas yang pada dasarnya mengatakan apa yang
dilakukan guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Sementara itu
pembelajaran adalah suatau usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk mencapai
tujuan kurikulum.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Terkadang
pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan

14 Mulyono Abdurranman, Op.Cit, him. 253.
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tabiat. Pembelajaran adalah suatu proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.%®

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu:

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor
imdividual.

2. Faktor yang ada dari luar individu yang kita sebut faktor sosial. yang
termasuk  kedalam  faktor individual anatara lain:  faktor
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain: faktor
keluarga/keadan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat
yang digunakan dalam belajar mengajar lingkungan dan kesempatan
yang tersedia, dan motivasi sosial.!®

2. Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek
abstrak dan dibangun melalui proses penalaran yang deduktif. Penalaran ini
biasanya mengandung makna bahwa kebenaran suatu konsep yang diperoleh
berdasarkan pada kebenaran konsep sebelumnya sehingga keterhubungan
antar konsep dalam matematika yang bersifat kuat dan jelas. Dalam
pembelajaran matematika, proses penalaran secara induktif dilakukan pada

permulaan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran

15 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran..., him. 6-7.
16 M. Ngalim Purwant, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 84.
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secara deduktif untuk menguatkan pemahaman yang telah dimiliki oleh
peserta didik.

Pembelajaran matematika adalah berjenjang atau bertahap.
Maksudnya, bahan kajian matematika yang diajarkan secara berjenjang atau
bertahap, yaitu dimulai dari hal yang konkrit ke yang abstrak, atau dapat
dikatakan dari hal yang sederhana ke hal yang komplek yaitu konsep yang
mudah ke konsep yang sukar. Pembelajaran matematika mengikuti metode
spiral, maksudnya bahan yang akan diajarkan kepada peserta didik dikaitkan
dengan bahan sebelumnya. Pembelajaran matematika menekankan pola
pikir yang deduktif, artinya proses pengerjaan matematika itu bersifat
deduktif dan berdasarkan pembuktian deduktif. Pembelajaran matematika
menganut kebenaran konsisten, artinya tidak ada pertentangan antara
kebenaran suatu konsep dengan yang lainya.’

Ada beberapa ciri-ciri pembelajaran, diantaranya:

a) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara
sistematis.

b) Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa
dalam belajar.

c) Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik
perhatian.

d) Pembelajaran menekankan keaktifan siswa.

e) Pembelajaran dilakukan secara sadar dan sengaja.

17 Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik (Bandung: CitaPustaka,
2019), him. 19-20.
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Dalam proses belajar matematika harus dengan konsep yang
matang, agar siswa mudah dalam memahami materi selanjutnya. Karena
juga matematika diperlukan review terhadap materi yang lalu terkait dengan
materi yang sedang diajarkan. Sebab dalam pembelajaran matematika harus
terdapat terkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan
konsep selanjutnya.

Pembelajaran menurut pandangan konstruktivis Nickson adalah
membantu siswa dalam membangun konsep-konsep dengan kemampuannya
sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep/prinsip itu terbangun
kembali. dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika adalah
membangun pemahaman atau pembentukan pengetahuan. pembentukan
inilah yang harus dibuat sendiri.*®

Tujuan pembelajaran matematika terdiri atas tujuan umum dan
tujuan khusus. tujuan umum matematika diajarkan pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah, meliputi dua hal yaitu:

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup dalam menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang,
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,

Kritis, cermat, jujur, efektif, dan efesien.

18 Eman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung:
Jica, 2003), him. 16.

19 1 Made Ardana, dkk, Budaya dalam Pembelajaran Matematika (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2018), hl m. 20.
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2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam memperlajari

berbagai ilmu pengetahuan.

Tujuan Kkhusus pembelajaran matematika pada masing-masing

satuan pendidikan adalah sebaghai berikut:

1. Tujuan pembelajaran matematika di SMP adalah agar:

a) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui
kegiatan matematika.

b) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk
melanjutkan ke pendidikan menengah.

c) Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkataan
dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. pandangan yang cukup
luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat , dan disiplin serta
menghargai kegunaan matematika.

2. Tujuan pembelajaran matematika di SMA adalah agar:

a) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk
melanjutkan ke pendidikan tinggi.

b) Memiliki  keterampilan  matematika sebagai  peningkatan
matematika pendidikan dasar untuk dapat digunakan dalam

kehidupan yang lebih luas maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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c) Siswa juga harus memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan

(transferable) melalui kegiatan matematika di SMA.2°
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) dikemukakan
bahwa kemampuan adalah kesanggupan. Kesanggupan dalam melakukan
sesuatu yang harus dilakukan dikategorikan seseorang yang memiliki
kemampuan. Kemampuan merupakan kecakapan seseorang dalam
menguasai suatu keahlian yang merupakan hasil latihan praktek. Masalah
pada hakekatnya merupakan kesenjangan yang terjadi antara situasi nyata
dan kondisi yang diinginkan.?:

Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan siswa sebagai
bekal dalam memecahkan masalah dan masalah yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah amatlah penting
bukan saja bagi mereka yang kemudian hari akan mendalami matematika,
melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya baik dalam bidang
studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari.?

Hamdy yang mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan

suatu aktivitas yang penting dalam kegiatan belajar matematika. proses

20 Andi Ika Prasasti Abrar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Srategi Kognitif (Pekalongan, Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2021),
him. 6-8.

21 Nur Fauziah Siregar, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”. Logaritma Vol. I1l, No. 02
Juli 2015.

22 Lili Nur Indah Sari, “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Probing Prompting dan Problem Learning di MTS N 2
Padangsidimpuan”. Logaritma Vol. 06, No. 02 Desember 2018.
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pemecahan masalah matematika berbeda dengan proses menyelesaikan soal
matematika. Pemecahan masalah merupakan satu diantara tujuh kemampuan
matematika (pemahaman matematik, koneksi matematik, komunikasi
matematik, penalaran matematika, berpikir kritis matematik, berpikir kratif
matematika). Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematika
tercermin dari pernyataan Branca, bahwa pemecahan masalah matematika
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika
bahkan Kita ketahui proses pemecahan masalah matematika merupakan
jatungnya matematika.?

Pemecahan masalah juga merupakan salah satu metode yang
tepat untuk mempelajari dan mengerjakan matematika. pemecahan masalah
mengembangkan keterampilan kognitif secara umum, pemecahan masalah
juga merupakan bagian dari proses aplikasi matematika, dan pemecahan
masalah memotivasi peserta didik untuk belajar matematika.

Adapun indikator yang menunjukan pemecahan masalah meliputi:
1) Menunjukan pemahaman masalah, 2) Mengorganisasikan data dan
memilih informasi yang relevan dalam pemecahan masalah, 3) Menyajikan
masalah secara matematika dalam berbagai bentuk, 4) Memilih pendekatan
dan metode pemecahan masalah secara cepat, 5) Mengembangkan strategi
pemecahan masalah, 6) Membuat dan menafsirkan model matematika dari

suatu masalah, 7) Menyelesaikan masalah yang rutin.

23 Puji Rahmawati, Mengenal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Perbatasan (Ponogoro: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), him. 25-28.
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Dengan kemampuan pemecahan masalah yang didapat dari
pembelajaran matematika, diharapakan peserta didik dapat menggunakan
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti
mengajar peserta didik untuk menyelesaikan masalah, memungkinkan
peserta didik itu menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di
dalam kehidupannya. Pada saat memecahkan masalah, setiap individu
memiliki Karakteristik khas yang tidak memiliki oleh individu lain.?*

a. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah atau problem solving didefinisikan sebagai
suatu proses pencarian jalan keluardari suatu kesulitan atau rintangan,
pencapaian tujuan yang belum segera dapat dipahami. Menurut soedjadi
melalui kegiatan pemecahan masalah diharapkan pemahaman materi
matematika dapat mantap dan kreativitas dapat ditumbuhkan. Kemampuan
pemecahan masalah ini perlu mendapat perhatian utama dalam pendidikan
matematika.

Adapun langkah-langkah dalam pemecahan masalah yaitu:

1) Menyatakan masalah dalam bentuk yang umum.

2) Menyatakan kembali dalam defenisi yang lebih oprasional

3) Merumuskan hipotesis dan prosedur yang dipilih yang mungkin
saja merupakan suatu alat yang cocok untuk menyelesaikan suatu

masalah.

2 Herry Agus Susanto, Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif (Yogyakarta:
Deepublish,2015), him. 4-6.
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4) Mentes hipotesis dan melaksanakan prosedur untuk memperoleh
penyelesaian atau himpunan penyelesaian.

5) Menetukan selesaian mana yang sesuai atau benar tidaknya suatu
penyelesaian.

Herry Agus Susanto menambahkan tentang langkah-langkah
kegiatan pemecahan masalah menurut teori polya, sebagai berikut:

1) Kegiatan memahami masalah.

2) Kegiatan merencanakan atau merancang strategi pemecahan
masalah.

3) Kegiatan melaksanakan perhitungan.

4) Kegiatan memeriksa kembali kebenaran hasil atau solusi.?®
Beberapa keterampilan yang dikenal dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah adalah:

1) Memahami soal: memahami dan mendefinisikan apa fakta atau
informasi yang diberikan, apa yang ditanyakan, diminta untuk
dicari, atau dibuktikan.

2) Memilih pendekatan atau strategi pemecahan: misalkan
menggambarkan masalah dalam bentuk diagram, memilih dan
mengunakan pengetahuan aljabar yang diketahui dan konsep yang

relevan untuk membentuk model atau kalimat matematika.

% Puji Rahmawati, Mengenal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa
Perbatasan..., him. 29-30.
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3) Menyelesaikan model: melakukan operasi hitung secara benar
dalam menerapkan strategi, untuk mendapatkan solusi dari
masalah.
4) Menafsirkan solusi: memperkirakan dan memeriksa kebenaran
jawaban, masuk akalnya jawaban, dan apakah memberikan
pemecahan terhadap masalah semula.?®
Dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah oleh
Polya, diharapkan peserta didik dapat dengan lebih runtut dan terstruktur
dalam memecahkan masalah matematika.
b. Pemahaman dalam Pemecahan Masalah

Pemahaman merupakan suatu fase dalam kegiatan belajar, seperti
yang dinyatakan oleh Hudoyo. Pada fase ini peserta didik pertama kali
menerima stimulus. Stimulus ini masuk kedalam peristiwa belajar dan
akhirnya informasi (stimulus) itu disimpan dalam memorinya. Pemahaman
merupakan salah satu dari enam kategori pengelompokan (taksonomi)
tujuan pendidikan pada aspek kognitif. Taksonomi yang dikenal adalah
Taksonomi Bloom. Pemahaman merupakan kemampuan untuk menjelaskan
pengetahuan/informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri.
Tingkat pemahaman ditentukan oleh banyaknya jaringan informasi yang
dimiliki individu dan kuatnya hubungan antar subjaringan.

Pemahaman sangat penting untuk menjamin pebelajar dapat

memecahkan masalah secara sempurna. Pemahaman merupakan landasan

26 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif...,
him. 15-21.
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keterampilan pemecahan masalah, karena keterampilan pemecahan masalah
tidak lepas dari tindakan yang didasari oleh berpikir secara mendalam.

Dari beberapa pengertian pemahaman seperti tersebut di atas,
maka pemahaman yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan
mengaitkan antara informasi tentang objek dengan schemata yang telah
dimiliki oleh seseorang dengan langkah-langkah pemecahan masalah
pembuktian. Langkah pemecahan masalah yang dimaksud adalah langkah
pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya.?’

Berdasarkan kemampuan pemecahan masalah diatas dapat Kita
lihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika itu sangat
diperlukan siswa untuk bekal dalam memecahkan masalah baik dalam
masalah matematika sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
pencapaian kemampuan pemecahan masalah tersebut maka perlu halnya kita
menggunakan suatu model pembelajaran. Yang dimana model pembelajaran
tersebut cocok untuk menyelesaikan kemampuan pemecahan masalah
matematika yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry
Learning.

4. Perbandingan

Pada kehidupan sehari-hari kita pasti bertemu dengan masalah
dan pengambilan keputusan yang membutuhkan perbandingan. Masalah
perbandingan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Apakah

Ananda pernah melihat pohon sawit, tahukah Ananda bahwa pohon sawit

27 Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif...,
him. 26-29.
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memiliki ukuran tinggi yang berbeda. Pohon sawit yang memiliki ukuran
yang rendah dapat dengan mudah diambil buah sawitnya tanpa
menggunakan alat bantu. Berbeda dengan pohon sawit yang memiliki
ukuran yang tinggi sehingga pekerja tidak dapat mengambil buah sawit

maka perlu menggunakan alat bantu.

Gambar 5.1 Beberapa Pekerja Sedang Mengambil Buah Sawit

Sumber: https://www.vectorstock.com

Tahukah Ananda, apa sebenarnya yang dimaksud dengan
perbandingan? Perbandingan disebut juga dengan rasio. Perbandingan
antara dua besaran atau lebih disebut dengan rasio. Perbandingan identik
dengan pecahan, sedangkan perbandingan tidak akan berubah jika dikalikan
atau dibagi dengan bilangan lain. Selain itu perbandingan bisa dibagi
dengan membagi suku pertama atau mengalikan suku kedua. Perbandingan
juga bisa dikalikan dengan suatu bilangan dengan cara mengalikan bilangan

pertama dengan bilangan tersebut dan sebaliknya untuk suku kedua.

Cara Menyatakan Perbandingan

Ada tiga cara berbeda dalam menyatakan suatu perbandingan, yaitu:

a 1
1. Pecahan %, misalnya .

2. Dua bilangan yang dipisahkan oleh titik dua (:), misalnya 1 : 4.

3. Dua bilangan yang dipisahkan oleh kata dari, misalnya 1 dari 4.
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Perbandingan itu dapat disederhanakan dengan membagi bilangan-bilangan yang
diperbandingkan dengan faktor persekutuan terbesar (FPB). Oleh karena itu,
terlebih dahulu ananda kembali bagaimana cara mencari FPB dari dua buah
bilangan. Kemudian ananda menyederhanakan perbandingan itu dengan
membaginya dengan cara FPB seperti pada contoh dibawah ini.

Contoh 1:
Sederhanakan perbandingan dari faktor 48 dan 72!

Alternatif jawaban 1

Dengan menggunakan pohon faktor untuk masing-masing bilangan diperoleh

/N

() @

ofo

— 48=2%*x3

@10 T
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FPB dari 48 dan 72 adalah hasil kali faktor-faktor prima yang sama kedua
bilangan itu, yaitu 23 x 3 =2x 2 x2x 3 = 24

Kemudian perbandingan 48 dan 72 disederhanakan dengan membagi kedua
bilangan itu dengan 24, dan diperoleh 48 :72=2:3

Konsep Besaran dan Satuan

Dalam fisika terdapat besaran pokok dan besaran turunan.
Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih
dahulu. Terdapat tujuh besaran pokok dalam fisika. Besaran merupakan
segala sesuatu yang dapat diukur atau dihitung, dapat dinyatakan dalam
rangka dan memiliki satuan. Terdapat beberapa macam satuan dari besaran,
seperti besaran panjang, contohnya satuan kilometer, hektomer, meter, dan
lainnya.

Besaran luas memiliki satuan kilometer persegi, meter persegi,
sentimeter persegi, millimeter persegi, dan lainnya. Hal yang harus
diperhatikan dalam membandingkan suatu besaran adalah kesamaan dari
sejenis besaran-besaran tersebut, misalkan besaran massa hanya bisa
dibandingkan dengan besaran massa. Besaran massa tidak dapat
dibandingkan dengan besaran panjang, karena besaran massa tidak sejenis
dengan besaran panjang.

Perbandingan Dua Besaran Satuannya Sama

Perbandingan dua besaran satuannya sama, yaitu perbandingan

dengan besaran dan satuannya sama. Misalnya perbandingan massa badan

merupakan dua besaran yang sejenis, karena massa badan memiliki satuan
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yang sama yaitu kg. begitu pula perbandingan tinggi pohon sawit
merupakan dua besaran yang sejenis, karena tinggi pohon sawit memiliki
satuan yang sama, dapat dinyatakan dengan meter, inci atau cm. lebih

jelasnya, perhatikan permasalahan berikut!

Masalah 1

Perhatikan gambar dibawah ini!

A ’ ; ; -~ :

Gambar 5.2. Pohon Sawit
Sumber: https://www.dreamstime.com/

Dari ilutrasi gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa
perbandingan dengan satuan yang sama adalah membandingkan dua objek
atau lebih yang memiliki ukuran satuan yang sama. Untuk lebih

memahaminya, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

=

Pada gambar tersebut, pohon manakah yang paling rendah?

2. Pohon mana yang paling tinggi?

3. Berapakah perbandingan yang paling sederhana antara tinggi pohon
sawit A dan tinggi pohon sawit B?
Jawab:

1. Pohon yang paling rendah adalah pohon sawit A

2. Pohon yang paling tinggi adalah pohon sawit B

3. Perbandingan tinggi kedua pohon itu adalah
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Tinggi Pohon Sawit A : Tinggi pohon B
100 cm : 400 cm  Satuan cm
100 : 400 Satuan hilangkan
1:4 Disederhanakan

Nah, pada masalah diatas, kita telah menjumpai pertanyaan
perbandingan dua besaran yang sama dengan satuan yang sama, yaitu tinggi
dua pohon yang berbeda. Dua pohon sawit A dan pohon sawit B yang
memiliki besaran tinggi dan satuannya sama, yaitu cm.
Konsep Perbandingan Dua Besaran dengan Satuan Berbeda

Pada bagian ini kita akan mempelajari tentang perbandingan dua
besaran dengan satuan yang berbeda. Perbandingan dua besaran dengan
satuan yang berbeda adalah perbandingan dengan besaran yang sama tetapi
satuannya berbeda. Perhatikan contoh perbandingan dua besaran dengan
satuan yang berbeda berikut!

Contoh 1:
Sederhanakanlah perbandingan-perbandingan dibawah ini.

1. 4m:30cm : Besaran panjang dengan satuan m dan cm
2. 2kg:8ons : Besaran massa dengan satuan kg dan ons
3. 14 bulan : 1 tahun : Besaran waktu dengan satuan bulan dan tahun

Untuk menyederhanakan perbandingan di atas, Kkita harus
menyamakan terlebih dahulu bentuk satuannya. Setelah kita menyamakan
satuannya, kemudian kita dapat menyederhanakan perbandingan bilangan

tersebut.
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1.4m:30cm Perbandingan besaran panjang

400 cm: 30 cm Satuan cm (1 m = 100 cm)

400 : 30 Satuan hilangkan
40:3 Disederhanakan
2.2 kg :8ons Perbandingan besaran massa
20 ons : 8 ons Satuan ons (1 kg = 10 ons)
20:8 Satuan hilangkan
5:2 Disederhanakan

Bagian terpenting yang harus kita inget untuk menyelesaikan
perbandingan dua besaran yang berbeda satuan adalah menyamakan satuan
besaran yang berbeda tersebut, kemudian menentukan nilai FPB-nya,
setelah itu kita dapat menyelesaikan perbandingan tersebut dengan

membaginya dengan nilai FPB dari dua bilangan tersebut.

Konsep Perbandingan Senilai

Terdapat ada dua jenis perbandingan, yaitu perbandingan senilai
dan perbandingan berbalik nilai. Kita akan mempelajari mengenai
perbandingan senilai. Pada kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan
masalah matematis terkait dengan perbandingan senilai. Tahukah kamu, apa
yang dimaksud dengan perbandingan senilai? Perbandingan senilai dapat

disebut juga dengan perbandingan seharga. Perbandingan senilai atau
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seharga adalah perbandingan antara dua besaran yang apabila salah satu
besaran memiliki nilai semakin besar, maka nilai besaran yang lain akan
semakin besar dan juga sebaliknya. Perbandingan senilai disebut juga
dengan proporsi. Perbandingan senilai sama dengan pecahan senilai.
Konsep Perbandingan Berbalik Nilai

Tahukan ananda , apa yang dimaksud dengan perbandingan
berbalik nilai? Perbandingan berbalik nilai adalah suatu bentuk
perbandingan yang apabila salah satu besaran yang diperbandingkan
nilainya bertambah, maka besaran lainnya memiliki nilai yang semakin
kecil. Berbeda dengan perbandingan senilai, yaitu pada perbandingan
senilai, nilai satuan barang akan bertambah/berkurang sejalan dengan nilai
barang yang dibandingkan.

Suatu perbandingan dikatakan perbandingan berbalik nilai jika
dua perbandingan tersebut selalu tetap (konstan) walaupun perbandingannya
dibalik. Salah satu hal yang perlu diperhatikan diantarnya adalah satuan dari

besaran tersebut

Konsep Skala

Skala seing Ananda temui pada denah, peta, miniature kendaraan,
maket, dan lainnya. Tahukah Ananda, apa yang dimaksud dengan skala?
Skala merupakan perbandingan antara ukuran gambar dan ukuran
sebenarnya.

Misalkan, suatu gambar ditunjukkan dengan skala 1 : 150. Skala 1

: 150 artinya, setiap jarak 1 cm pada gambar mewakili 150 cm jarak
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sebenarnya. Dengan demikian, skala adalah perbandingan antara jarak pada

gambar dengan jarak sebenarnya dan dirumuskan sebagai berikut!

arak pada peta
Skala = ]#

Jrak sebenarnya

Gambar 5.7 Rumus Skala

Perhatikan gambar peta berikut!

o

(=

Gambar 5.8. Peta 1

Sumber : https://www.freemaptools.com/

Masalah 1

Pada gambar 5.8 kota Makassar ke kota Watampone tertulis skala 1 :
2.000.000, artinya jarak 1 cm pada gambar mewakili jarak yang

sesungguhnya, yaitu 2.000.000 cm.

Jadi, skala adalah perbandingan jarak pada gambar/peta dengan jarak yang

sesungguhnya. Jika dikembalikan ke bentuk perbandingan menjadi

Jarak pada peta

Skala =

Jarak sebenarnya

lcm
2,000,000 cm

Skala =

=1cm:2.000.000 cm
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=1cm:20.000m

=1cm:20km

Dapat disimpulkan jarak 1 cm pada peta mewakili 20 km jarak yang
sebenarnya.
5. Model Pembelajaran Inquiry Learning

Model pembelajaran Inquiry Learning adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara Kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari masalah yang
dipertanyakan. Siklus Inquiry Learning terdiri dari kegiatan mengamati,
bertanya, menyelediki, menganalisa dan merumuskan teori, baik secara
individu maupun bersama-sama dengan teman lainnya. Dimana model
pembelajaran ini lebih menitik beratkan pada aktivitas-aktivitas yang terkait
dengan kegiatan proses atau pengolahan informasi untuk meningkatkan
kapabilitas siswa melalui proses pembelajaran.

Model pembelajaran Inquiry Learning dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
perbandingan. Model Inquiry Learning merupakan kegiatan pembelajaran
yang kegiatan peserta didik dimulai dari mencari dan menyelidiki suatu
(fungsi sosial, generic structuren, dan language feature) secara Kkritis,
sistematis, logis, dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri
hasil yang mereka dapat. Inquiry Learning berarti suatu rangkaian kegiatan
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk

mencari dan  menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analitis.
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Sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan-penemuanya dengan
penuh percaya diri. Pembelajaran inquiry learning ini menekankan pada
proses mencari dan menemukan sesuatu.

Pada kemampuan pemecahan masalah matematika Inquiry
Learning ini akan digunakan sebagai panduan/pedoman untuk melakukan
serangkaian kegiatan memecahkan masalah dengan menggunakan tahapan-
tahapan pembelajaran, yakni orientasi, perumusan masalah, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, menganlisis data, dan menarik kesimpulan.?®

Model pembelajaran di dalamnya memuat pendekatan, strategi,
metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Saat menggunakan suatu model
pembelajaran tertentu, maka guru harus mengetahui dan menentukan
kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan. Secara umum model
pembelajaran berperan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran juga memiliki peran khusus
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Peran atau fungsi model pembelajaran
yakni sebagai berikut:
1) Membantu guru menciptakan perubahan perilaku siswa yang diinginkan.
2) Membantu guru dalam menentukan cara dan sarana untuk menciptakan

lingkungan yang sesuai dalam melaksanakan pembelajaran.

3) Membantu menciptakan interaksi antara guru dan peserta didik yang

diinginkan selama proses pembelajaran berlangsung.

28 Anggia Prajnaparamita, Penggunaan Model Inquiry Learning dalam Pembelajaran
(Malang: Ahlimedia Press, 2020), him. 3-5.
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4) Membantu guru dalam mengonstruk kurikulum, silabus, atau konten
pelajaran.

5) Membantu guru atau infrastruktur dalam memilih materi pembelajaran
yang tepat untuk mengajar yang disiapkan dalam kurikulum.

6) Membantu guru dalam merancang kegiatan pendidikan atau
pembelajaran yang sesuai.

7) Memberikan bahan prosedur untuk mengembangkan materi dan sumber
belajar yang menarik dan efektif.

8) Merancang pengembangan inovasi pendidikan atau pembelajaran baru.

9) Membantu mengomunikasikan informasi tentang teori mengajar.

10) Membantu membangun hubungan antara belajar dan mengajar secara
empiris.?°

a. Pengetahuan yang diperoleh melalui belajar penemuan menunjukan
beberapa kebaikan, diantaranya:

1) Pengetahuan itu bertambah lama atau lebih mudah diingat bila
dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara-cara lain.

2) Pengajaran menjadi berpusat pada belajar.

3) Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berpikir secara
bebas.

4) Melatih keterampilan-keterampilan kognitif untuk menemukan dan
memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.

5) Membangkitkan keingintahuan siswa.

2 Isrok’atun, dkk, Model-Model Pembelajaran Matematika ( Jakarta: PT Bumi Askara,
2018), him. 26-31.
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6) Memberi motivasi siswa untuk belajar sampai menemukan jawaban.
7) Mudah di transfer.
b. Ciri-ciri dan Sasaran Model Inquiry Learning

Model ini memiliki ciri-ciri utama dalam pembelajaran yaitu
sebagai berikut:

1) Inquiry menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari
dan menemukan. Artinya menempatkan siswa sebagai subjek belajar.
Dalam proses belajar tidak hanya menerima melainkan juga menemukan
sendiri inti dari materi.

2) Seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan
jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan sikap percaya diri.

3) Tujuan dari pembelajaran adalah mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dalam hal ini
Inquiry dituntut dalam menguasi materi tapi juga bagaimana mereka
dapat menggunakan potensi dalam diri.

4) Beberapa konsep menyebutkan bahwa Inquiry Learning merupakan
pembelajaran yang mana siswa menjadi subjek dari proses belajar.
Berdasarkan ciri-cirinya juga diketahui bahwa

Adapun sasaran utama kegiatan pembelajaran inquiry menurut

Trianto adalah sebagai berikut:

1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar.
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2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan
pembelajaran.
3) Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang
ditemukan dalam proses Inquiry Learning.

c. Langkah-langkah Pembelajaran Model Inquiry Learning
1) Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau
iklim pembelajaran yang responsis. Guru merangsang dan mengajak siswa
untuk berpikir memecahkan masalah.
2) Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Dikatakan teka-teki dalam
rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabanya, dan siswa didorong untuk menemukan jawaban yang tepat.
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam strategi Inquiry
Learning.
3) Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan
yang sedang dikaji, potensi berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap
individu untuk menebak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu
permasalahan.

4) Mengumpulkan data
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Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi
pembelajaran inquiry, pengumpulan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual.

5) Menguji hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh
berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis
adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.
Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir
rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus oleh data yang ditemukan dan
dapat dipertanggung jawabkan.

6) Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan
kesimpulan juga merupakan gongnya dalam proses pembelajaran. Karena
itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.

d. Tujuan dan Kegunaan Model Inquiry Learning diantaranya:
1) Mengembangkan sikap, keterampilan siswa untuk mampu memecahkan

masalah serta mengambil keputusan secara objektif dan mandiri.
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2) Mengembangkan kemampuan berpikir para siswa yang terdiri atas
keterampilan-keterampilan yang memerlukan latihan dan pembiasaan.
3) Melatih kemampuan berpikir melalui proses alam situasi yang benar-
benar dihayati.
4) Mengembangkan sikap ingin tahu, berpikir objektif, mandiri, Kritis,
analitis, baik secara individual maupun berkelompok.*
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Inquiry Learning
1. Kelebihan Model Inquiry Learning
a)Meningkatkan  kemampuan siswa dalam memahami  materi
pembelajaran, sebab pengetahuan atau informasi yang mereka peroleh
didasarkan pada pengalaman belajar ptentik yaitu menemukan sendiri
jawaban akan tiap-tiap pertanyaan yang diberikan saat proses
pemebalajaran.
b)Menambah keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah pada
kondisi baru dan berbeda yang mungkin didapatkan pada waktu-waktu

tertentu.

c)Dalam model pembelajaran ini siswa belajar bagaimana mengontrol diri
saat belajar, karena belajar akan menjadi kebutuhan mereka.
d) Bagi siswa sumber informasi dapat diperoleh dimana saja, tidak hanya
dari guru.
2. Kekurangan Model Inquiry Learning

a) Tujuan yang didapat melenceng dari arahnya karena belum terbiasa.

286.

30 Amin, dkk, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi: LPPM, 2022), him. 284-
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b) Hasil akhri pembelajaran yang diperoleh siswa bisa saja tidak sesuai,
keliru, salah, kurang lengkap, atau kurang bagus.

c) Siswa yang terbiasa memperoleh informasi dari guru akan mengalami
hambatan dengan model ini.

d) Proses pembelajaran selalu berlangsung dan di atur dalam kelompok-
kelompok, sehingga terkadang ada beberapa siswa yang kurang aktif
dalam kelompoknya.

B. Penelitian yang Relevan
Adapun yang membahas tentang penelitian tindakan kelas dalam
bentuk skripsi yang berkaitan dengan variabel penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Wulandari NPM 146410104 FKIP
Universitas Islam Riau PekanBaru dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Inquiry Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Pekan Baru”. Hal
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata sebesar 61,74
dalam kategori cukup pada siklus 1. Dapat disimpulkan bahwa terdapat
39% persentase siswa yang mencapai kriteria tuntas yaitu sebanyak 8
siswa. Sedangkan yang tidak tuntas mencapai persentase 60,8% yaitu
sebanyak 15 siswa. Pada siklus Il nilai rata-rata mencapai 85,87 dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh diketahui

bahwa hanya terdapat 5 siswa yang tidak tuntas dalam persentase
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(21,73%) dan siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa dalam persentase
(78,26%).3

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aisyah A41014046 FTIK
Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Inquiry Learning”.
Dengan hasil penelitian Presentase siklus | yaitu siswa yang memperoleh
nilai diatas KKM atau > 70, dan meningkatnya nilai rata-rata kelas.
Yang terdapat 6 siswa setelah dilakukan tindakan menjadi 11 siswa,
dengan nilai rata-rata sebelum tindakan 58,00 setelah dilakukan tindakan
menjadi 71,55. Sehingga menunjukan terjadinya peningkatan hasil
belajar terhadap siswa tetapi belum mencapai target yang diharapkan.
Pada siklus Il indikator siswa yang mencapai nilai diatas > 70
meningkat dari sebelum tindakan terdapat 6 siswa. Setelah dilakukan
tindakan meningkat menjadfi 16 siswa, dengan nilai rata-rata kelas
sebelum 58,00 setelah dilakukan tindakan menjadi 77,38. Sehinmgga

terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan telah mencapai target yang

diharapkan.®2

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
model pembelajaran ini cocok digunakan untuk meningkatkan hasil belajar

pada mata pelajaran matematika seperti penelitian yang telah dilakukan

31 Nurul Wulandari, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Learning dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Pekan Baru”,
Skripsi (FTIK: Universitas Islam Riau Pekan Baru, 2019).

32 Siti Nur Aisyah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
Inquiry Learning”, Skripsi (FTIK: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020).
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sebelumnya vyaitu penerapan model pembelajaran inquiry dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran matematika.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
model yang diterapkan sama-sama menggunakan model pembelajaran
Inquiry learning dengan metode Penelitian Tindakan Kelas.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Handayani NIM 1501030341
FTIK Universitas Islam Negeri Mataram dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inquiry Learning dengan Pendekatan Open Ended
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata kelas. Dari hasil pretest didapat nilai rata-rata kelas
eksperimen yaitu 42,93 dan pada kelas kontrol yaitu 42,56. Berdasarkan
hasil yang didapat disimpulkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan atau bisa dikatakan
seimbang. Sehingga di peroleh hasil rata-rata siswa kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran inquiry learning open ended
73,23 dan kelas kontrol yaitu 67,9. Dapat kita lihat bahwa hal ini
menunjukan kemampuan berpikir siswa sangat tinggi. Dan dari hasil
pengujian yang dilakukan melalui nilai posttest bahwa antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen memiliki varians yang homogen.3

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

apakah model pembelajaran ini cocok digunakan untuk meningkatkan hasil

3 Sukma Handayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Learning dengan
Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Skripsi (FTIK: Universitas
Islam Negeri Mataram, 2019).
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belajar pada pembelajaran matematika seperti penelitian yang telah
dilakukan seblumnya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
model yang diterapkan sama-sama menggunakan model pembelajaran
Inquiry Learning.

Dari penelitian yang terdahulu perbedaan dengan penelitian
peneliti yaitu peneliti mengguanakan model yang sama tetapi menggunakan
media Iks sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam menyelesaikan
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi
perbandingan pada siswa kelas VII-B.

C. Kerangka Berpikir

Melihat rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
dalam belajar matematika, maka peneliti ingin menunjukan salah satu solusi
yang dapat digunakan untuk kemampuan pemecahan masalah matematika.
dalam hal ini peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran
Inquiry Learning dimana penggunaan model ini memiliki pengaruh yang
efektif dalam kemampuan pemecahan masalah matematika terutama dalam
materi Perbandingan yang merupakan salah satu pokok bahasan yang
banyak menyajikan persoalan-persoalan yang mampu memcahkan masalah
matematika.

Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor intern (dalam) dan

ekstern (luar) untuk faktor dari luar salah satunya adalah sekolah, terutama
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guru yang belum memvariasikan pendekatan dan strategi pembelajaran yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Dengan model pembelajaran Inquiry Learning diharapkan dapat
membantu siswa untuk memahami soal-soal perbandingan, dengan
memunculkan ide-ide baru, serta dapat membuat siswa lebih aktif. Sehingga
siswa mampu memecahkan masalah matematika siswa dapat lebih
meningkat.

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-
fenomena yang kompleks.®

Berdasarkan kerangka berpikir dan landasan teori yang diperoleh,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan Model Inquiry Learning pada materi
Perbandingan melalui media |ks telah memenuhi 75% dari tahap

sebelumnya.

34 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), him . 41.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utara yang bealamat di JI. Tanah Lapang No: 14 Aek Pamienke
Bandar Durian pada materi Perbandingan. Peneliti menjadikan MTs Negeri 3
Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara sebagai tempat meneliti karena
lokasi penelitian ini terdapat masalah yang sesuai dengan latar belakang, selain
itu Model Inquiry Learning belum pernah diterapkan guru pada saat
pembelajaran berlangsung dan belum ada yang melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

Penelitian ini direncanakan mulai tanggal 28 September 2022 sampai
dengan 24 Maret 2023 Jadwal penelitian dapat dilihat di lampiran 1 pada
halaman lampiran.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Reaserch). Penelitian Tindakan Kelas adalah jenis penelitian yang
memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.®

Penelitian Tindakan Kelas ialah penelitian yang dilakukan secara

sistematis reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru yang

35 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017),
him. 2.

46
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sekaligus sebagai peneliti. Sejak disusunnya suatu perencanaan sampai
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-
mengajar untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang mengangkat masalah-
masalah yang terjadi dilapangan dalam kegiatan belajar di dalam kelas dimana
guru sebagai pemberi arahan kepada siswa berdasarkan pengalaman yang
mereka miliki.

Karakteristik penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a. PTK merupakan kegiatan yang berupaya memecahkan masalah
pembelajaran, dengan dukungan ilmiah.

b. PTK bersifat situasional dan praktis, berarti PTK berkaitan
langsung dengan permasalahan konkret yang dihadapi guru di
kelas.

c. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan profesi
guru melalui aktivitas berpikir kritis dan sistematis serta
membelajarkan guru untuk menulis dan membuat catatan.

d. PTK termasuk jenis penelitian terapan yang melibatkan peneliti
secara aktif mulai dari pembuatan rancangan penelitian, rencana
tindakan, sampai pada penerapannya dengan modifikasi

intervensi yang sesuai dengan perkembangan kelas.

36 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media,
2014), him. 46.
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e. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhana, nyata, jelas,
dan tajam mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.

f. PTK dapat dilaksanakan secara kolaboratif, yaitu kerja sama
antara temen sejawat, atau kepala sekolah, dan pakar
pendidikan, untuk berbagai kepakaran dan atas pemahaman
terhadap kelebihan masing-masing.

g. PTK bersifat reflektif dan evaluative, berarti pelaku tindakan
dalam PTK melakukan refleksi dan evaluasi diri terhadap
perubahan yang dilakukan melalui tindakannya.

h. PTK bersifat fleksibel dan adaptif, berarti dalam melaksanakan
PTK perlu keluwesan tanpa melanggar metodologi ilmiah.

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta
kualitas pembelajaran.

b. Meningkatkan  layanan  profesional  dalam  konteks,
pembelajaran, khususnya layanan kepada peserta didik sehingga
tercipta layanan prima.

c. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam
melakukan tindakan pembelajaran yang direncanakan secara
tepat waktu dan sasarannya.

d. Memberikan kesempatan kepada guru mengadakan pengkajian
secara bertahap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya

sehingga tercipta perbaikan yang berkesimbangan.
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e. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka dan
jujur dalam pembelajaran.®’
Metode penelitian tindakan kelas antara lain:
a. Mempertimbangkan pengertian paradigma.
b. Menetapkan suatu kesepakatan penelitian formal.
c. Menyiapkan suatu pernyataan masalah teoritis.
d. Merencanakan metode pengumpulan data.
e. Memelihara kolaborasi dan pembelajaran subjek.
f.  Mengulangi peningkatan.
g. Membuat generalisasi yang berdasar.

C. Subjek Penelitian

Tabel 3.5
Keadaan Populasi

No Kelas Jumlah Siswa
1 VII-A 33
2 VI1I-B 33
3 VII-C 33
4 VII-D 33
5 VII-E 33
6 VII-F 33
7 VII-G 33

Total 231

37 Tukiran Taniredja, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 15.
38 Emir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGravindo Persada, 2014),
him. 248-250.
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BerdasarDkan keadaan populasi diatas, subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara
yang terdiri dari satu kelas dengan jumlah 33 siswa. Terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 17 siswa perempuan.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat bantu bagi peneliti dalam pengumpulan data,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes dan
observasi, selama pembelajaran untuk setiap pembelajaran. Pengamatan
dilakukan setelah proses belajar mengajar. Instrumen merupakan sebuah alat
pada waktu penelitian yang menggunakan suatu metode.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.6
Instrumen yang Digunakan dalam Penelitian
No | Instrumen Kegunaan Pelaksanaan
1 Tes Memperoleh data tentang hasil Setiap
kemampuan pemecahan masalah | pertemuan
matematika
2 Observasi | Memperoleh informasi tentang Setiap
proses belajar siswa pertemuan

Dalam proses penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
pengumpulan data dengan cara:
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Tes adalah suatu cara untuk mengukur seberapa besar pemahaman

atau kemampuan siswa tersebut dalam menyelesaiakan soal —soal yang
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diberi oleh peneliti. Tes tersebut ada bebrapa pertanyaan yang harus di
jawab.

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes tulisan. Tes tertulis
adalah tes yang dilakukan dengan cara siswa menjawab sejumlah item
soal dengan cara tertulis. Ada dua jenis tes dalam tes tulisan yaitu tes
esai dan tes objektif. Dan tes yang dilakukan oleh peneliti adalah tes
esai. Tes esai yang terdiri dari 5 soal esai dalam setiap pertemuan,
dengan waktu 25 menit dalam mengerjakan soal. Pemberian tes
dilaksanakan sebanyak empat kali dimana tes awal dilakukan sebelum
dilaksanakannya proses pembelajaran dan terdapat dua kali tes pada
Siklus | dan satu kali tes pada Siklus Il setelah selesai setiap pertemuan.
Hal ini dilakukan sebarapa jauh kemampuan yang diperoleh siswa
setelah kegiatan pemberian tindakan.

Dalam hal ini pemberian skor jika siswa mampu menjawab satu
soal dengan benar maka skor yang diberikan adalah 20, jika
penyelesainya bagus jawabannya salah maka skornya adalah 15, jika
jawaban yang benar hanya setengah maka skornya adalah 10, jika
jawabanya salah maka skor yang diperoleh adalah 5. Apabila siswa
dapat menjawab semua soal dengan benar maka skor yang diperoleh

adalah 100.
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Adapun kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah matematika

pada materi perbandingan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kisi-kisi Tes Perbandingan

Indikator Kompetensi Dasar Nomor Banyak
Soal Soal
1. Kemampuan dalam . Mampu dalam | 1,2,3,4,5 5 soal
Memahami masalah. mendapatkan  informasi
yang terdapat di dalam
soal.
. Mampu dalam mengubah
informasi yang didapatkan
dalam bentuk matematika.
2. Kemampuan . Menyusun model | 1,2,3,4,5 5 soal
dalam membuat matematika yang sudah
rencana strategi didapatkan untuk
dari pemecahan membuat langkah
masalah. penyelsaian yang tepat.
. Mampu dalam membuat
rencana strateginya dalam
menyelesaiakan soal.
. Mampu dalam
menuangkan ide-ide
matematika dalam bentuk
tulisan untuk
menyelesaikan ~ masalah
matematika
3. Kemampuan dalam . Mampu dalam | 1,2,3,4,5 5 soal
menyelesaikan mensubtitusikan nilai-nilai
strategi pemecahan yang sudah diketahui
masalah. kedalam  rumus  yang
sudah didapatkan.
. Mampu melakukan
perhitungan dengan tepat.
4. Kemampuan dalam . Meneliti kembali solusi 1,5 2 soal

memeriksa kembali
hasil yang didapat.

yang sudah didapatkan
apakah sama dengan
soal yang ditanyakan.

. Dapat membuat

kesimpulan dari sebuah
solusi yang didapatkan.




Tabel 3.8
Pedoman Pensekoran Tes
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Tahapan Indikator

Indikator Pensekoran

Skor

Memahami
Masalah

Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa
yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang
diajukan dengan jelas.

Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa
yang diketahui atau apa yang ditanyakan saja.

Siswa menuliskan data/konsep/pengetahuan yang
tidak berhubungan dengan masalah yang
diajukan sehingga siswa tidak memahami
masalah yang diajukan.

Siswa tidak menuliskan apapun sehingga siswa
tidak memahami makna dari masalah yang
diajukan.

Merencanakan
Menyelesaikan

Siswa menulis syarat cukup dan syarat perlu
(rumus) dari masalah yang diajukan serta
menggunakan semua informasi yang telah
dikumpulkan.

Siswa menceritakan/menuliskan langkah-langkah
untuk menyelesaikan masalah tetapi tidak tuntas.

Siswa tidak menceritakan/menulis langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah.

Melaksanakan
Rencana

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan
prosedur, dan tidak terjadi kesalahan perhitungan

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, dan tidak terjadi kesalahan
prosedur, tetapi terjadi kesalahan perhitungan.

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
tetapi terjadi kesalahan prosedur.

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
tetapi terjadi kesalahan prosedur dan kesalahan
perhitungan.
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Siswa tidak mampu melaksanakan rencana yang
telah dibuat

Memeriksa Siswa melakukan pemeriksaan kembali jawaban
kembali Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali
jawaban
2. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang mengharuskan

peneliti terjun kelapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan

dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan, dan

perasaan. Dengan cara mengamati setiap kejadian yang berlangsung

dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan

diamati atau diteliti.

Adapun tujuan dari observasi adalah mendeskripsikan setting yang

dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang

terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dilihat dari perspektif

mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati tersebut.




Tabel 3.9

Kisi-kisi Lembaran Observasi Siswa
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No Aspek yang Diamati Skala Penilaian
3 2 |1 Ket
1 Keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran
2 Perhatian siswa dalam
menerima  pelajaran  yang
disampaikan oleh guru
3 Keberanian siswa saat
mengajukan pertanyaan
4 Kemampuan  siswa  dalam
mengerjakan soal yang
diberikan guru
1 Jumlah skor
keterangan

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dalam

bentuk siklus. Setiap siklus memiliki empat tahap, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Penelitian tindakan kelas ini dijabarkan secara rinci dalam dua siklus.

Pelaksanaan silus melwati empat tahap sebagai berikut: perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi. Perencanaan ini bertujuan untuk melihat apabila pada

siklus I belum terlihat hasil yang memuaskan maka dilanjutkan dengan siklus
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Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, setiap
siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Berdasarkan langkah-langkah PTK di atas,
selanjutnya dapat digambarkan lagi menjadi beberapa siklus, yang akhirnya

menjadi kumpulan dari beberapa siklus.*

Perencanaan

Refleksi Siklus Pengamatan

Tindakan

Gambar 5.0
Model PTK Menurut Kurt Lewin

a. Perencanaan
Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dimulai dari
penyusunan rencana tindakan yang akan dilakukan dalam proses
pembelajaran. Rencana yang disusun harus sesuai dengan keadaan

siswa dan kelas saat ini.

39 Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit., him. 202-203.
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b. Tindakan
Tindakan yang dimaksud dalam hal ini adalah tindakan yang
dilakukan secara sadar dan terkendali yang merupakan variasi praktik
yang cermat dan bijkasana. Rencana yang telah disusun dilaksanakan
sesuai langkah-langkah yang telah dibuat pada tahap proses
perencanaan.
c. Observasi
Guru kelas yang bertugas sebagai observer melakukan pengamatan
untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan tindakan yang telah disusun serta melihat
sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
perbandingan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
inquiry learning.
d. Refleksi
Dari tindakan yang dilakukan, maka peneliti melihat kekurangan
yang dilaksanakan selama tindakan. Pada saat refleksi dilakukan diskusi
antara observer dengan guru kelas untuk mencatat berbagai kekurangan
yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan ulang. Adapun alasan peneliti merencanakan penelitian
dengan dua siklus karena kemungkinan dengan dua siklus saja sudah
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada

materi perbandingan.
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F. Teknik Keabsahan Data
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah menyeleksi data sesuai dengan tujuan masalah, yaitu mencari
nilai rata-rata kelas.*°

Dengan rumus:

LX

X:Z

=

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y x = Jumlah semua nilai siswa

> N = Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan
Untuk mencari peresentasi ketuntasan belajar siswa secara klasikal digunakan

rumus sebagai berikut:

_ Y siswa yang tuntas belajar
Y siswa

x 100%

Dari hasil persentasi yang didapat, maka dapat diketahui seberapa besar
kemampuan siswa pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan melihat aspek
penilaian.

Sedangkan untuk mencari persentasi ketuntasan siswa secara individu

digunakan rumus sebagai berikut:

40 Zainal Agib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: CV Yramawidya, 2010), him.
204.
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_X
D—leoo%

Keterangan:
D = presentasi kelas yang telah dicapai daya serap > 80%
X = jumlah siswa yang telah mencapai daya serap = 80%
N = jumlah siswa
Untuk melihat ketuntasan kemampuan siswa secara individu dapat dilihat
dari hasil evaluasi yang diperoleh dengan acuan kriteria ketuntasan minimal
yang berlaku di sekolah tersebut, yaitu 80%. Untuk mengetahui kategori
penilaian maka disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
2. Penyajian data
Penyajian data adalah mengambarkan data, yakni kegiatan analisis data
berupa penyusunan atau penggabungan beberapa informasi kemungkinan yang
memberikan adanya penarikan kesimpulan. Dimana setelah data diolah maka
data disajikan dalam bentuk naratif. Menganalisa data yang diperolen maka
dilakukan penganalisan dengan kriteria ketuntasan kemampuan belajar siswa
secara individual dan klasikal, yaitu:

1) Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut mencapai
nilai standar kelulusan untuk pokok bahasan perbandingan yaitu > 80 dari
total skor.

2) Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut
mencapai 80% dari jumlah siswa seluruhnya telah mencapai skor 80 atau

nilai standar kelulusan dari pokok bahasan yang telah ditetapkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Kondisi Awal

Sebelum penelitian dilaksanakan, pada hari Rabu 28 September
2022 peneliti tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara. Subjek dari penelitian ini adalah siswa
kelas VI1I-B peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala sekolah dan
guru wali kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu
Utara untuk meminta izin persetujuan dalam pelaksanaan peneletian ini.
Kemudian peneliti menyampaikan bahwa penelitian dilaksanakan sesuai
jadwal pelajaran serta model pembelajaran yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru Matematika
kelas VII-B di MTs Negeri 3 Kabupaten Labuhan Batu Utara diketahui
bahwa dalam proses pembelajaran Matematika siswa masih banyak yang
tidak tahu mengenai matematika khususnya tentang perbandingan, siswa
masih menganggap pembelajaran Matematika itu sulit dan siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal berhitung khususnya
dalam materi perbandingan. Menurut wawancara dengan guru
matematika di kelas VII-B Ibu Nani Nursamqori Siregar S.Pd. Dan guru
masih terpaku pada buku pelajaran, guru masih menggunakan metode
pembelajaran konvesional, sehingga proses pembelajaran hanya berpusat

pada guru, guru juga kurang mengaitkan pelajaran perbandingan dalam

60
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kehidupan sehari-hari dan hanya memberikan rumus matematika.
diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa dalam perbandingan masih
rendah.

Peneliti melakukan tes kemampuan awal untuk mengamati
pembelajaran matematika yang diterapkan di kelaas VII-B MTs Negeri 3
Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara sebelum melakukan
perencanaan peneliti terlebih dahulu memberikan tes kemampuan awal
kepada siswa 5 soal dalam bentuk tes essay. Tes ini diujikan untuk
mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematika pada
materi perbandingan. Berdasarkan tes kemampuan awal, diperoleh bahwa
yang mencapai nilai standar tuntas yaitu hanya 11 siswa, dan yang tidak
mencapai standar tuntas sebanyak 22 siswa atau dengan kata lain hanya
33,33% siswa yang tuntas dan 66,66% siswa yang tidak tuntas. Adapun
hasil tes awal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Hasil Tes Kemampuan Awal

No Nilai | KKM | Jumlah Siswa | Pencapaian KKM
1 85 80 5 Tuntas
2 80 80 6 Tuntas
3 75 80 7 Tuntas
4 70 80 3 Tidak Tuntas
5 65 80 4 Tidak Tuntas
6 60 80 6 Tidak Tuntas
7 45 80 2 Tidak Tuntas
Jumlah | 2350 33
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Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan yaitu pemberian pretes
kepada siswa dapat ditunjukkan dengan diagram batang berikut ini:

Gambar 5.6
Diagram Kemampuan Pemecahan
Masalah Materi Perbandingan

Hasil Tes Kemampuan Awal

33,33%

Tuntas

M Tidak Tuntas

Untuk melihat persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada
tes kemampuan awal ini dapat dilihat dengan perhitungan sebagai

berikut:

_ Y siswa yang tuntas belajar

P

X 100%

Y siswa
11
== 0
P 33 % 100%

P =33,33%

Berdasarkan hasil tes awal pada gambar diatas dapat dikatakan

banyak siswa memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan yaitu 80.
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Dilihat dari tes kemampuan awal masih banyak siswa yang belum
mampu menyelesaikan soal perbandingan dengan benar terutama pada
materi perbandingan masih ada siswa yang salah dalam menyelesaikan
perbandingan tersebut.

Dengan demikian, Peneliti berkerjasama dengan guru matematika
pada kelas VII-B yang di teliti untuk mengatasi kesulitan yang
ditemukan, peneliti bersama guru matematika sebagai observer
menyusun dan melaksanakan serangkaian perencanaan tindakan.
Pelaksanaan tindakan kelas yang dirumuskan disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
Inquiry Learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada materi perbandingan yang langkah-langkahnya telah
dirumuskan dan dipersiapkan oleh peneliti.

Perencanaan tindakan di kelas dengan alur atau tahapan disajikan
dengan 2 siklus, setiap siklus berisi 2 kali pertemuan, akan dijelaskan
sebagai berikut:

2. Siklus | Pertemuan |

Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan pada kondisi
awal di atas, maka pada siklus | Pertemuan | ini akan dilakukan tindakan
yaitu penerapan model pembelajaran Inquiry Learning dengan
menggunakan media LKS vyang dapat menolong siswa untuk
mengembangkan intelektual dan keterampilan berpikir dengan

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar
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rasa ingin tahu mereka. Sehingga model ini sangat cocok untuk
diterapkan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang dilakukan untuk melihat kondisi awal
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
perbandingan, maka sebelum pelaksanaan model pembelajaran
Inquiry Learning dalam pembelajaran matematika langkah pertama
yang dilakukan peneliti adalah diawali dengan mengamati
ranakognitif yaitu pengetahuan, hapalan, ingatan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, penilaian dalam belajar matematika.
kemudian peneliti berdiskusi bersama guru mata pelajaran matematika
MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara. Kegiatan
perencanaan selanjutnya menyusun instrumen penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Soal tes siklus
disetiap pertemuan. Pembuatan instrumen penelitian disusun
berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan dan dibuat
sedemikian, sehingga dapat mendukung proses pembelajaran
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Inquiry

Learning dengan media LKS
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2) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang diperlukan
yaitu media LKS sebagai alat dalam penerapan pembelajaran
model Inquiry Learning,.

3) Menyiapkan soal tes untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika menggunakan model Inquiry
Learning dengan media LKS.

b. Tindakan (Action)

Pelaksanaan Siklus | dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Setiap pertemuan alokasi waktu pembelajarannya berlangsung
selama 2 x 40 menit dengan materi perbandingan. Guru
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah disusun dengan menggunakan model
Inquiry Learning. Adapun tindakan yang dilakukan meliputi
langkah-langkah sebagai berikiut:

1. Pertemuan pertama

Kegiatan perencanaan pertemuan ini dilaksanakan pada hari
Jum’at, 10 maret 2023 dengan materi perbandingan.

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucappkan salam dan
tegur sapa.

b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen kehadiran
siswa dan mengkondisikan kelas.

¢) Guru melakukan apersepsi tentang materi pelajaran dengan

bertanya kepada siswa.
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d) Guru memberikan beberapa motivasi belajar kepada siswa serta

menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada kegiatan inti selanjutnya,

a) Guru menjelaskan perbandingan dua besaran satuannya sama

b) Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah.

¢) Guru memberikan soal-soal mengenai perbandingan dua besaran
bersama dengan menggunakan media LKS.

d) Guru memberikan jawaban sementara agar siswa bisa menebak
dan mengira-ngira jawabanya.

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami.

g) Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan.

h) Guru meriksa jawaban siswa dalam mengerjakan soal
perbandingan.

Pada kegiatan penutup,

a) Guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan hasil pengerjaan
soal.

b) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.

c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

d) Guru mengucapkan salam sebagai penutup pembelajaran.
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c. Pengamatan (Observation)

Dalam melaksanakan pengamatan, guru bertindak sebagali
observer dan dibantu oleh teman sejawat peneliti untuk mengamati
jalannya proses pembelajaran yang berlangsung. Pada kegiatan inti
guru dapat memantau perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang dilihat pada setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematika. pengamatan pada
siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at, 10 Maret 2023
dengan materi perbandingan pada bagian perbandingan dua besaran
bersama. Observer mengamati tingkah laku guru dan siswa dari
awal hingga akhir selama proses pembelajaran. Berdasarkan
observasi yang dilakukan, kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siklus | pertemuan | belum optimal. Guru sudah
melakukan pembelajaran menggunakan model pembelajarn Inquiry
Learning akan tetapi belum mendapatkan hasil yang maksimal.

Siswa kurang semangat ketika melakukan pembelajaran di
kelas, hal ini terlihat ketika guru membuka pembelajaran siswa
masih bermalas-malasan menjawab salam dari guru serta males
menjawab absen. Tingkah laku siswa ini terus berlanjut hingga
pembelajaran berlangsung. Kurangnya semangat siswa dalam
belajar juga mempengaruhi terhadap aktivitasnya ketika belajar,
siswa tidak mau mendengarkan penjelasan dari guru dan memilih

bercerita dengan temannya. Ketika menjelaskan materi, sesekali
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guru memberikan umpan balik kepada siswa agar siswa terlihat

aktif dan tidak bermalas-malasan.

Aktifitas guru dan siswa diamati menggunakan lembar

observasi selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas.

Adapun data observasi siswa selama pembelajaran berlangsung

pada Siklus I Pertemuan | dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.2
Rata-rata Lembar Observasi Siklus | Pertemuan |
Jumlah aktivitas Jumlah aktivitas Persentase | Ketuntasan
yang diamati yang terlaksana
15 8 53,33% | Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor yang diperoleh

pada hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada

Siklus I Pertemuan | adalah 8 serta pada kategori cukup yang

ditunjukan dengan skor perolehan 53,33%.

Diakhir pembelajaran peneliti memberikan tes individual kepada

siswa untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah

matematika pada materi perbandingan. Peneliti mengamati siswa agar

tidak saling bekerjasama dalam menjawab soal. Berikut hasil tes

siklus | pertemuan | yang telah dilaksanakan.




Tabel 4.3
Hasil Tes Siklus | Pertemuan |
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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No Nilai KKM | Jumlah Siswa | Pencapaian KKM
1 85 80 6 Tuntas
2 80 80 8 Tuntas
3 75 80 7 Tuntas
4 70 80 6 Tidak Tuntas
5 65 80 6 Tidak Tuntas
Jumlah 2485 33
Tabel 4.4
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus | Pertemuan |
Jumlah Jumlah Persentase | Persentase
Kategori Siswa Siswa Yang | Siswa Yang Siswa Rata- rata
Yang Tidak Tidak Yang
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
Siklus |
Pertemuan 14 19 57,57% 42,42% 75,30
I

42,42%

Ketuntasan Kemampuan
Pe

cahan Masalah Siklus |

H Tidak Tuntas

Tuntas

Gambar 5.7

Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus I Pertemuan I
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Gambar 5.8

Ketuntasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siklus | Pertemuan I
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Berdasarkan gambar di atas nilai rata-rata kelas yang diperoleh

siswa setelah tindakan Siklus | Pertemuan I telah mengalami peningkatan

dari sebelum dilakukannya tindakan. Sementara setelah dilakukannya tes

ditemukan ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika

yang tuntas dari sebelum dilakukannya tindakan. Dengan demikian

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tersebut

belum maksimal, karena masih jauh dari yang diharapkan. Dari hasil

tersebut didapat ada keberhasilan dan ketidakberhasilan yang terjadi pada

Siklus | Pertemuan | adalah:

1) Keberhasilan

Terlihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa, ada 33 siswa yang mengerjakan soal yang

diberikan. Jumlah siswa kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas
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Kabupaten Labuhan Batu Utara yang tuntas menyelesaikan soal
tersebut dari 11 siswa meningkat menjadi 14 siswa.
2) Ketidakberhasilan

a) Ada 19 siswa kurang memahami materi perbandingan
menggunakan model Inquiry Learning dengan media LKS yang
dijelaskan oleh guru, disebabkan siswa tersebut kurang memahami
materi perbandingan dan rumus yang digunakan.

b) Hampir semua siswa tidak memiliki keberanian mengajukan
pertanyaan apabila ada penjelasan guru yang belum mengerti,
karena tingkat percaya diri siswa masih kurang.

¢) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih kurang,
hal ini dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
terutama pada soal perbandingan serta rata-rata yang diperoleh dari
33 siswa yaitu 75,30 dengan 14 siswa yang memiliki nilai > 80
atau siswa yang tuntas 42,42% dan siswa yang memperoleh nilai
dibawah 80 atau siswa yang belum tuntas 57,57%.

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor yang diperoleh pada
hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada Siklus I
Pertemuan | adalah 14 dengan skor rata-rata yang berada pada kategori
cukup yang ditunjukan dengan skor prolehan 42,42%.

d. Refleksi (reflection)

Hasil observasi yang dilakukan dijadikan bahan refleksi

untuk perbaikan rencana pada pertemuan dan siklus berikutnya.
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari proses pembelajaran

pertemuan | belum sesuai dengan keinginan peneliti dan ditemukan

beberapa kelemahan. Adapun kelemahan-kelemahan yang tercatat

dalam proses pembelajaran pada siklus | pertemuan | adalah:

a)
b)

d)

f)

Sebagian besar siswa kurang aktif dalam pembelajaran.
Hampir semua siswa malu-malu serta takut untuk
bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang guru
berikan.

Sebagian besar siswa suka bermain-main dan sibuk
sendiri di tempat duduknya.

Sebagaian besar siswa kurang memahami materi
perbandingan.

Sebagian besar siswa kurang aktif dalam kegiatan
kelompok, sehingga banyak siswa yang pasif.
Penggunaan waktu dalam kegiatan kelompok tidak
efesien, waktu yang telah ditentukan tidak sesuai dengan
harapan karena hampir semua siswa kurang memahami

penjelasan materi dari guru.

Upaya mengatasi kekurangan-kekurangan dalam proses

pembelajaran yang menyebabkan kurangnya kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa, yaitu:

a)

Guru harus meningkatkan kemampuannya untuk

mengarahkan dan memantau siswa, mengawasi Siswa
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dengan berkeliling diantara kursi mereka dan
memperhatikan pembelajaran siswa.

b) Selama proses pembelajaran, guru harus secara efektif
menjelaskan dan mendorong siswa untuk bertanya
mengenai materi yang belum jelas.

c) Membiasakan interaksi antara guru dengan siswa, yaitu
dengan cara guru bertanya kepada siswa secara acak dan
kemudian pergi ketempat duduk siswa.

d) Guru haru menjelaskan suatu materi perbandingan dan
memberikan contoh serta mengaitkan pada kehidupan
sehari-hari.

e) Guru harus mendekati anggota setiap kelompok selama
diskusi.

f) Bagi siswa yang pasif dan tidak memahami materi diberi
hukuman oleh guru berupa mengerjakan soal di depan
papan tulis.

Ketuntasan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
yang ingin dicapai dengan penerapan model Inquiry Learning ini adalah
80%, sehingga hasil yang diperoleh pada Siklus I Pertemuan | masih
kurang maksimal. Dari keberhasilan dan ketidakberhasilan tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa masil ada siswa yang belum tuntas
kemampuan pemecahan masalah matematika namun telah terjadi

peningkatan dari tes kemampuan pemecahan masalah matematika awal
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siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilanjutkan pada Siklus
berikutnya yaitu Siklus | Pertemuan I1.

3. Siklus I Pertemuan 11
a. Perencanaan (Planning)

Setelah diteliti ternyata pelaksanaan Siklus | masih kurang
maksimal, karena hasil belajar perbandingan yang diperoleh siswa
belum mencapai 80%. Permasalahan dalam Siklus I Pertemuan Il ini
adalah ketidakberhasilan yang terjadi pada Siklus | Pertemuan I.
Dimana ketidakberhasilan yang terjadi pada Siklus 1 Pertemuan |
adalah:

1) Siswa kurang mampu memahami penjelasan guru.

2) Siswa tidak memiliki keberanian mengajukan pertanyaan apabila
ada penjelasan guru yang belum mengerti.

3) Siswa telah dapat memahami materi  perbandingan
menggunakan model Inquiy Learning dengan media LKS
tersebut masih ada siswa yang menjawab salah.

4) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kurang
maksimal, hal ini dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal terutama pada soal perbandingan nilai rata-
rata yang diperoleh dari 33 siswa vyaitu 14 siswa Yyang
memperoleh nilai > 80 atau siswa yang tuntas (42,42%) dan 19
siswa yang memperoleh nilai dibawah 80 atau siswa yang tidak

tuntas (57,57%).
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Maka dilakukan suatu perencanaan pada Siklus | Pertemuan Il
untuk memperbaiki Siklus | Pertemuan | tersebut. Adapun
perencanaan dilakukan pada Siklus | Pertemuan Il hari Senin 13 Maret
2023 adalah:

1) Menggunakan model Inquiry Learning pada materi
perbandingan dengan menggunakan media LKS pada Siklus |
Pertemuan I1.

2) Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah materi
dijelaskan.

3) Menyiapkan tes untuk diberikan kepada siswa setalah Siklus I
Pertemuan Il dilaksanakan.

4) Mengolah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa untuk melihat jumlah siswa yang tuntas.

b. Tindakan (Action)

Perencanaan kegiatan pembelajaran Siklus | terdiri dari Il
Pertemuan, yaitu dimulai hari Senin tanggal 10 Maret 2023. Dengan
alokasi waktu pelajaran yang digunakan adalah 2 x 40 menit.

1) Pertemuan Kedua
Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Senin 13 Maret

2023 dengan materi perbandingan dengan menggunakan model

Inquiry Learning dengan media LKS.

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan

tegur sapa.
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b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen kehadiran
siswa dan mengkondisikan kelas.

¢) Guru melakukan apersepsi tentang materi pelajaran dengan
bertanya kepada siswa.

d) Guru memberikan beberapa motivasi belajar kepada siswa serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti selanjutnya,

a) Guru menjelaskan perbandingan dua besaran dengan satuan
berbeda menggunakan media LKS..

b) Guru bersama-sama peserta didik merumuskan masalah dalam
lembar kerja siswa.

¢) Guru memberikan soal-soal mengenai perbandingan dua besaran
bersama dengan menggunakan media LKS.

d) Guru memberikan jawaban sementara agar siswa bisa menebak
dan mengira-ngira jawabanya.

e) Guru menjelaskan perbandingan dua besaran dengan satuan
berbeda menggunakan media LKS.

f) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami.

g) Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan.

h) Guru meriksa jawaban siswa dalam mengerjakan soal

perbandingan.
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Pada kegiatan penutup,

a) Guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan hasil pengerjaan
soal.

b) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.

c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

d) Guru mengucapkan salam sebagai penutup pembelajaran.

c. Pengamatan (Observation)

Tindakan pada Siklus | Pertemuan 11 ini dilakukan oleh peneliti
dengan menekankan pada materi perbandingan. Guru mata pelajaran
bertindak sebagai observer untuk melakukan pengamatan sikap dan
tingkah laku siswa pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan
menggunakan Model Inquiry Learning dengan media LKS secara
berlangsung.

Data observasi siswa kelas VII-B  MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utara selama penerapan Model Inquiry Learning dengan media
LKS pada materi perbandingan dilihat dengan menggunakan lembar observasi
yaitu dengan member tanda checklist pada skala penilaian sesuai dengan aspek
yang diteliti. Data observasi siswa selama pembelajaran berlangsung pada

Siklus I Pertemuan 11 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5
Rata-rata Lembar Observasi Siklus | Pertemuan |1

Jumlah aktivitas Jumlah aktivitas | Persentase | Ketuntasan
yang diamati yang terlaksana

15 10 66,66% | Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor yang diperoleh
pada hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada
Siklus I Pertemuan Il adalah 10 serta pada kategori cukup yang
ditunjukan dengan skor perolehan 66,66%.

Berdasarkan dari data observasi pada Siklus | Pertemuan II
sudah menunjukan adanya peningkatan diperoleh hasil observasi
siswa, yaitu:

1) Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran pada Siklus |
Pertemuan 1l perbandingan dengan Model Inquiry Learning
dinilai baik oleh observer. Hal ini dikarenakan rumus di Siklus |
Pertemuan | tidak jauh beda dengan Siklus | Pertemuan II, selain
itu banyak siswa yang semakin terampil ataupun senang dengan
berlatih terus menggunakan Model Inquiry Learning dengan
media LKS.

2) Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan
guru sudah baik, sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa
begitu antusias saat proses pembelajaran berlangsung pada Siklus

| Pertemuan 1l sebab semua siswa sangat tertarik dengan Model
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Inquiry Learning dengan media LKS khususnya pada materi
perbandingan.

3) Siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa
mulai tertarik dengan Model Inquiry Learning yang dijelaskan
oleh gurunya. Hanya beberapa siswa saja yang kurang aktif dalam
pembelajaran.

4) Keberanian siswa saat mengajukan pertanyaan sudah baik.
Sebagai besar siswa sudah mau bertanya jika mengalami
kesulitan.

Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan siswa tes individu
untuk mengukur kemampuan mereka tentang materi perbandingan.
Peneliti memperhatikan bahwa siswa tidak saling bekerja sama dalam
menjawab pertanyaan. Di bawah ini adalah hasil tes dari siklus I
pertemuan 11 yang dilakukan.

Tabel 4.6
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus I Pertemuan 11

No Nilai | KKM | Jumlah Siswa | Pencapaian
KKM
1 90 80 2 Tuntas
2 85 80 6 Tuntas
3 80 80 10 Tuntas
4 75 80 8 Tidak Tuntas
5 70 80 7 Tidak Tuntas
Jumlah 2580 33




Presentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4.7

Matematika Siklus | Pertemuan 11

80

Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Kategori | siswayang | siswayang | siswayang | siswayang | Rata-rata
tuntas tuntas tidak tuntas | tidak tuntas
Siklus |
Pertemuan 18 54,54% 15 45,45% 78,18
1

Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus | Pertemuan Il

W Tidak Tuntas
54,54%

Tuntas

Gambar 5.9
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus | Pertemuan 11
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Gambar 6.1
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siklus | Pertemuan 11

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat 18 siswa yang
dikategorikan tuntas yang memperoleh batas nilai ketuntasan yang
telah ditetapkan, dengan demikian peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi perbandingan melalui
Model Inquiry Learning dengan Media LKS tersebut sudah baik dari
Siklus I Pertemuan | sebelumnya. Persentase ketuntasan siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diharapkan peneliti
adalah 80% dan dalam hasil tes pada Siklus | Pertemuan Il persentase
siswa yang tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada materi perbandingan melalui model Inquiry Learning

dengan media LKS adalah 54,54%.
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Berdasarkan hasil tes kesimpulan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
Learning dengan media LKS pada Siklus | Pertemuan Il, maka dapat
disimpulkan:

Guru telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
Learning dengan media LKS terlihat dari rata-rata pada Siklus |
Pertemuan | (75,30) dan Siklus I Pertemuan Il (78,18). Jumlah siswa
yang tuntas pada Siklus I Pertemuan | sebanyak 14 siswa meningkat
pada Siklus I Pertemuan Il menjadi 18 siswa.

d) Refleksi (Reflection)

Jika dilihat Siklus | Pertemuan Il kemampuan pemecahan
masalah matematika yang ditunjukkan oleh siswa mengalami
peningkatan dibanding dengan Siklus | Pertemuan 1. Artinya tindakan
yang diberikan guru pada Siklus I Pertemuan 11 berdampak lebih baik
dari tindakan Siklus | Pertemuan I. Setelah dilaksanakan pembelajaran
melalui model pembelajaran Inquiry Learning dan sesuai dengan
rancangan yang telah disusun sebelumnya. Peneliti menemukan
adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dari prasiklus ke siklus I Pertemuan | dan siklus | Pertemuan 11
tentang materi perbandingan di kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas

Kabupaten Labuhan Batu Utara.
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Ketuntasan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
yang ingin dicapai dengan penerapan model Inquiry Learning ini
adalah 80%, sehingga hasil yang diperoleh pada Siklus I Pertemuan I1
masih kurang maksimal. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa siswa yang belum tuntas kemampuan pemecahan masalah
matematika namun telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan
pemecahan masalah matematika pada Siklus I Pertemuan Il. Oleh
karena itu, penelitian ini akan dilanjutkan pada Siklus berikutnya yaitu
Siklus 11 yang terdiri dari dua kali pertemuan.

4. Siklus Il Pertemuan |
a. Perencanaan (Planning)

Setelah diteliti ternyata pelaksanaan Siklus | Pertemuan 1l
masih kurang maksimal, karena hasil belajar perbandingan yang
diperoleh siswa belum mencapai 80%. Permasalahan dalam Siklus II
Pertemuan | ini adalah ketidakberhasilan yang terjadi pada Siklus I
Pertemuan Il. Dimana ketidakberhasilan yang terjadi pada Siklus I
Pertemuan | adalah:

1) Siswa kurang mampu memahami penjelasan guru.

2) Siswa tidak memiliki keberanian mengajukan pertanyaan apabila
ada penjelasan guru yang belum mengerti.

3) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kurang
maksimal, hal ini dapat dilihat dari kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal terutama pada soal perbandingan nilai rata-
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rata yang diperoleh dari 33 siswa yaitu 18 siswa yang

memperoleh nilai > 80 atau siswa yang tuntas (54,54%) dan 15

siswa yang memperoleh nilai dibawah 80 atau siswa yang tidak

tuntas (45,45%).

Maka dilakukan suatu perencanaan pada Siklus Il Pertemuan |
untuk memperbaiki Siklus | Pertemuan |l tersebut. Adapun
perencanaan dilakukan pada Siklus Il Pertemuan | hari Senin 20 Maret
2023 adalah:

1) Menggunakan model Inquiry Learning pada materi
perbandingan dengan menggunakan media LKS pada Siklus 11
Pertemuan I.

2) Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah materi
dijelaskan.

3) Menyiapkan tes untuk diberikan kepada siswa setalah Siklus Il
Pertemuan | dilaksanakan.

4) Mengolah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa untuk melihat jumlah siswa yang tuntas.

b. Tindakan (Action)

Perencanaan kegiatan pembelajaran Siklus Il terdiri dari Il

Pertemuan, yaitu dimulai hari Senin tanggal 20 Maret 2023. Dengan

alokasi waktu pelajaran yang digunakan adalah 2 x 40 menit.
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1) Pertemuan Pertama
Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Senin 20 Maret

2023 dengan materi perbandingan dengan menggunakan model

Inquiry Learning dengan media LKS.

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
tegur sapa.

b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen kehadiran
siswa dan mengkondisikan kelas.

¢) Guru melakukan apersepsi tentang materi pelajaran dengan
bertanya kepada siswa.

d) Guru memberikan beberapa motivasi belajar kepada siswa serta
menyampaikan tujuan pembelajaran.

e) Guru melakukan ice breaking kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran.

Pada kegiatan inti selanjutnya,

a) Guru menjelaskan dan bermain game berkaitan dengan konsep
perbandingan senilai dan berbalik arah dengan media LKS.

b) Guru menjelaskan prosedur keselamatan kerja selama
menyelesaikan suatu permasalahan.

¢) Guru memberikan soal-soal mengenai perbandingan senilai dan
berbalik nilai dengan menggunakan media LKS.

d) Guru memberikan jawaban sementara agar siswa bisa menebak

dan mengira-ngira jawabanya.
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e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami.

f) Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan.

g) Guru meriksa jawaban siswa dalam mengerjakan soal
perbandingan.

Pada kegiatan penutup,

a) Guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan hasil pengerjaan
soal.

b) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.

c) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

d) Guru mengucapkan salam sebagai penutup pembelajaran.

c. Pengamatan (Observation)

Tindakan pada Siklus Il Pertemuan 1 ini dilakukan oleh peneliti
dengan menekankan pada materi perbandingan. Guru mata pelajaran
bertindak sebagai observer untuk melakukan pengamatan sikap dan
tingkah laku siswa pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan
menggunakan Model Inquiry Learning dengan media LKS secara
berlangsung.

Data observasi siswa kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara selama penerapan Model Inquiry
Learning dengan media LKS pada materi perbandingan dilihat dengan

menggunakan lembar observasi yaitu dengan member tanda checklist
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pada skala penilaian sesuai dengan aspek yang diteliti. Data observasi

siswa selama pembelajaran berlangsung pada Siklus Il Pertemuan |

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Rata-rata Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 11
Jumlah aktivitas Jumlah aktivitas Persentase | Ketuntasan
yang diamati yang terlaksana
15 12 80% Tuntas

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor yang diperoleh

pada hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada

Siklus 1l Pertemuan | adalah 12 serta pada kategori Baik yang

ditunjukan dengan skor perolehan 80%.

Berdasarkan dari data observasi pada Siklus Il Pertemuan |

sudah menunjukan adanya peningkatan diperoleh hasil observasi

siswa, yaitu:

1) Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran pada Siklus 11

Pertemuan I perbandingan dengan Model Inquiry Learning dinilai

baik oleh observer.

Hal ini dikarenakan rumus di Siklus |

Pertemuan Il tidak jauh beda dengan Siklus Il Pertemuan I, selain

itu banyak siswa yang semakin terampil ataupun senang dengan

berlatih terus menggunakan Model Inquiry Learning dengan

media LKS.

2) Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan

guru sudah baik, sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa
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begitu antusias saat proses pembelajaran berlangsung pada Siklus
Il Pertemuan | sebab semua siswa sangat tertarik dengan Model
Inquiry Learning dengan media LKS khususnya pada materi
perbandingan.

3) Siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa
mulai tertarik dengan Model Inquiry Learning yang dijelaskan
oleh gurunya. Hanya beberapa siswa saja yang kurang aktif dalam
pembelajaran.

4) Keberanian siswa saat mengajukan pertanyaan sudah baik.
Sebagai besar siswa sudah mau bertanya jika mengalami
kesulitan.

Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan siswa tes individu
untuk mengukur kemampuan mereka tentang materi perbandingan.
Peneliti memperhatikan bahwa siswa tidak saling bekerja sama dalam
menjawab pertanyaan. Di bawah ini adalah hasil tes dari siklus Il
pertemuan | yang dilakukan.

Tabel 4.9
Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus Il Pertemuan |

No Nilai | KKM | Jumlah Siswa | Pencapaian
KKM
1 90 80 4 Tuntas
2 85 80 7 Tuntas
3 80 80 10 Tuntas
4 75 80 7 Tidak Tuntas
5 70 80 5 Tidak Tuntas
Jumlah 2630 33




Presentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 5.1

Matematika Siklus Il Pertemuan |
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Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Kategori | siswayang | siswayang | siswayang | siswayang | Rata-rata
tuntas tuntas tidak tuntas | tidak tuntas
Siklus 1l
Pertemuan 21 63,63% 12 36,36% 80,45
|
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siklus II
Pertemuan |
63,63%
MW Tidak Tuntas
Tuntas

Gambar 6.2
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus 11 Pertemuan |
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70,00% - 63,63%
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0,00% T f
siklus | Pertemuan ISiklus Il Pertemuan |

% Tuntas

M Tidak tuntas

Gambar 6.3
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siklus Il Pertemuan |

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat 21 siswa yang
dikategorikan tuntas yang memperoleh batas nilai ketuntasan yang
telah ditetapkan, dengan demikian peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi perbandingan melalui
Model Inquiry Learning dengan Media LKS tersebut sudah baik dari
Siklus I Pertemuan Il sebelumnya. Persentase ketuntasan siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika yang diharapkan peneliti
adalah 80% dan dalam hasil tes pada Siklus Il Pertemuan | persentase
siswa yang tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa pada materi perbandingan melalui model Inquiry Learning
dengan media LKS adalah 63,63%.

Berdasarkan hasil tes kesimpulan kemampuan pemecahan

masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
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Learning dengan media LKS pada Siklus 1l Pertemuan I, maka dapat
disimpulkan:

Guru telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
Learning dengan media LKS terlihat dari rata-rata pada Siklus I
Pertemuan | (75,30), Siklus I Pertemuan Il (78,18) dan Siklus Il
Pertemuan | (79,69). Jumlah siswa yang tuntas pada Siklus |
Pertemuan Il sebanyak 18 siswa meningkat pada Siklus Il Pertemuan |

menjadi 21 siswa.

d) Refleksi (Reflection)

Jika dilihat Siklus 11 Pertemuan | kemampuan pemecahan
masalah matematika yang ditunjukkan oleh siswa mengalami
peningkatan dibanding dengan Siklus | Pertemuan I1. Artinya tindakan
yang diberikan guru pada Siklus Il Pertemuan | berdampak lebih baik
dari tindakan Siklus | Pertemuan 1l. Setelah dilaksanakan
pembelajaran melalui model pembelajaran Inquiry Learning dan
sesuai dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Peneliti
menemukan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dari prasiklus ke siklus | Pertemuan | siklus |
Pertemuan Il dan Siklus Il Pertemuan | tentang materi perbandingan
di kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu

Utara.
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Ketuntasan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
yang ingin dicapai dengan penerapan model Inquiry Learning ini
adalah 80%, sehingga hasil yang diperoleh pada Siklus 11 Pertemuan I
kurang maksimal. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
siswa yang belum tuntas kemampuan pemecahan masalah matematika
namun telah terjadi peningkatan dari tes kemampuan pemecahan
masalah matematika pada Siklus Il Pertemuan 1. Oleh karena itu,
penelitian ini akan dilanjutkan pada Siklus berikutnya yaitu Siklus I1
Pertemuan I1.

5. Siklus 11 Pertemuan 11
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan tindakan siklus Il pertemuan Il hampir sama
dengan perencanaan pertemuan sebelumnya. Pelaksanaan tindakan siklus
I pertemuan Il dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi dan revisi
dari siklus dan pertemuan-pertemuan sebelumnya yang telah
didiskusikan.

Maka dilakukan suatu perencanaan pada Siklus Il Pertemuan Il
untuk memperbaiki Siklus Il Pertemuan | tersebut. Adapun perencanaan
dilakukan pada Siklus Il Pertemuan Il hari Jumat 24 Maret 2023 adalah:

1) Menggunakan model Inquiry Learning pada materi

perbandingan dengan menggunakan media LKS pada Siklus 11

Pertemuan I11.
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2) Menyiapkan soal untuk diberikan kepada siswa setelah materi
dijelaskan.
3) Menyiapkan tes untuk diberikan kepada siswa setalah Siklus Il
Pertemuan Il dilaksanakan.
4) Mengolah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa untuk melihat jumlah siswa yang tuntas.
b. Tindakan (Action)

Perencanaan kegiatan pembelajaran Siklus Il terdiri dari Il
Pertemuan, yaitu dimulai hari Senin tanggal 20 Maret 2023. Dengan
alokasi waktu pelajaran yang digunakan adalah 2 x 40 menit.

1) Pertemuan Kedua
Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Jumat 24 Maret

2023 dengan materi perbandingan dengan menggunakan model

Inquiry Learning dengan media LKS.

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
tegur sapa.

b) Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen kehadiran
siswa dan mengkondisikan kelas.

¢) Guru melakukan apersepsi tentang materi pelajaran dengan
bertanya kepada siswa.

d) Guru melakukan ice breaking kepada siswa sebelum

melaksanakan pembelajran.
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e) Guru memberikan beberapa motivasi belajar kepada siswa serta

menyampaikan tujuan pembelajaran.
Pada kegiatan inti selanjutnya,

a) Guru menjelaskan perbandingan pada peta dan model dengan
menggunakan media LKS.

b) Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah

c) Guru menjelaskan suatu materi perbandingan dengan
mengkaitkan kehidupan sehari-hari.

d) Guru mengajak siswa bermain game mengenai konsep
perbandingan.

e) Guru memberikan soal-soal mengenai perbandingan pada peta
dan model dengan menggunakan media LKS.

f) Guru memberikan jawaban sementara agar siswa bisa menebak
dan mengira-ngira jawabanya.

g) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum dipahami.

h) Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan.

i) Guru meriksa jawaban siswa dalam mengerjakan soal
perbandingan.

Pada kegiatan penutup,
a) Guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan hasil pengerjaan

soal.



95

b) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan.
¢) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.
d) Guru mengucapkan salam sebagai penutup pembelajaran.
c. Pengamatan (Observation)

Tindakan pada Siklus 11 Pertemuan Il ini dilakukan oleh peneliti
dengan menekankan pada materi perbandingan. Guru mata pelajaran
bertindak sebagai observer untuk melakukan pengamatan sikap dan
tingkah laku siswa pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan
menggunakan  Model Inquiry Learning dengan media LKS secara
berlangsung.

Data observasi siswa kelas VII-B  MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara selama penerapan Model Inquiry
Learning dengan media LKS pada materi perbandingan dilihat dengan
menggunakan lembar observasi yaitu dengan member tanda checklist
pada skala penilaian sesuai dengan aspek yang diteliti. Data observasi
siswa selama pembelajaran berlangsung pada Siklus Il Pertemuan Il
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.2
Rata-rata Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 11

Jumlah aktivitas Jumlah aktivitas | Persentase | Ketuntasan
yang diamati yang terlaksana

15 14 93,33% Tuntas
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa skor yang diperoleh
pada hasil observasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas pada
Siklus 11 Pertemuan Il adalah 14 serta pada kategori Sangat Baik yang
ditunjukan dengan skor perolehan 93,33%.

Berdasarkan dari data observasi pada Siklus Il Pertemuan Il
sudah menunjukan adanya peningkatan diperoleh hasil observasi siswa,
yaitu:

1) Kemampuan siswa dalam menerima pelajaran pada Siklus 1l
Pertemuan 1l perbandingan dengan Model Inquiry Learning
dinilai baik oleh observer. Hal ini dikarenakan rumus di Siklus 11
Pertemuan | tidak jauh beda dengan Siklus Il Pertemuan I, selain
itu banyak siswa yang semakin terampil ataupun senang dengan
berlatih terus menggunakan Model Inquiry Learning dengan
media LKS.

2) Perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang disampaikan
guru sudah baik, sama seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa
begitu antusias saat proses pembelajaran berlangsung pada Siklus
Il Pertemuan Il sebab semua siswa sangat tertarik dengan Model
Inquiry Learning dengan media LKS khususnya pada materi
perbandingan.

3) Siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa

mulai tertarik dengan Model Inquiry Learning yang dijelaskan
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oleh gurunya. Hanya beberapa siswa saja yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan mau bertanya jika mengalami kesulitan.
Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan siswa tes individu
untuk mengukur kemampuan mereka tentang materi perbandingan.
Peneliti memperhatikan bahwa siswa tidak saling bekerja sama dalam
menjawab pertanyaan. Di bawah ini adalah hasil tes dari siklus 11

pertemuan 11 yang dilakukan.



Tabel 5.3

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siklus Il Pertemuan Il

No Nilai | KKM Jumlah Pencapaian
Siswa KKM
1 90 80 6 Tuntas
2 85 80 9 Tuntas
3 80 80 12 Tuntas
4 75 80 2 Tidak Tuntas
6 70 80 4 Tidak Tuntas
Jumlah | 2.695 33
Tabel 5.4

Presentase Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siklus Il Pertemuan Il
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Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Kategori | siswayang | siswayang | siswayang | siswayang | Rata-rata
tuntas tuntas tidak tuntas | tidak tuntas
Siklus 11
Pertemuan 27 81,81% 6 18,18% 81,66
1
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus Il Pertemuan Ii
MW Tidak Tuntas
81,81% Tuntas
Gambar 6.4

Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus 11 Pertemuan |1
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Gambar 6.5
Ketuntasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siklus Il Pertemuan 11

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat 27 siswa yang
dikategorikan tuntas yang memperoleh batas nilai ketuntasan yang telah
ditetapkan, dengan demikian peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan melalui Model Inquiry
Learning dengan Media LKS tersebut sudah Sangat baik dari Siklus 11
Pertemuan | sebelumnya. Persentase ketuntasan siswa dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika yang diharapkan peneliti adalah 80%
dan dalam hasil tes pada Siklus Il Pertemuan Il persentase siswa yang
tuntas dalam kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
materi perbandingan melalui model Inquiry Learning dengan media LKS
adalah 81,81%.

Berdasarkan hasil tes kesimpulan kemampuan pemecahan

masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
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Learning dengan media LKS pada Siklus | Pertemuan I, maka dapat
disimpulkan:

Guru telah mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan melalui model Inquiry
Learning dengan media LKS terlihat dari rata-rata pada Siklus I
Pertemuan | (75,30), Siklus | Pertemuan Il (78,18), Siklus 1l
Pertemuan | (79,69) dan Siklus Il Pertemuan Il (81,66). Jumlah siswa
yang tuntas pada Siklus Il Pertemuan | sebanyak 21 siswa meningkat
pada Siklus Il Pertemuan 1l menjadi 27 siswa.

d) Refleksi (Reflection)

Jika dilihat Siklus Il Pertemuan Il kemampuan pemecahan
masalah matematika yang ditunjukkan oleh siswa mengalami
peningkatan dibanding dengan Siklus 11 Pertemuan I. Artinya tindakan
yang diberikan guru pada Siklus Il Pertemuan 11 berdampak lebih baik
dari tindakan Siklus Il Pertemuan 1. Setelah dilaksanakan
pembelajaran melalui model pembelajaran Inquiry Learning dan
sesuai dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Peneliti
menemukan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dari prasiklus ke siklus | Pertemuan I, siklus |
pertemuan I, siklus Il pertemuan | dan siklus Il Pertemuan Il tentang
materi perbandingan di kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas

Kabupaten Labuhan Batu Utara.
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Ketuntasan hasil kemampuan pemecahan masalah matematika
yang ingin dicapai dengan penerapan model Inquiry Learning ini
adalah 80%, sehingga hasil yang diperoleh pada Siklus Il Pertemuan
Il sudah sangat maksimal. maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
tindakan selama siklus Il ini melalui penerapan model pembelajaran
Inquiry Learning pada materi perbandingan di kelas VII-B MTs
Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara telah terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan mencapai hasil
seperti yang diharapkan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan guru
telah berusaha secara maksimal memperbaiki kelemahan-kelemahan
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung serta siswa sudah bisa
menunjukakan sikap yang baik selama proses pembelajaran. Siswa
tidak lagi asik dengan dirinya sendiri dan mendengarkan penjelasan
guru serta siswa tidak lagi merasa takut dan malu untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan dari guru. Oleh karena itu penelitian ini dapat
dihentikan karena sudah mencapai indikator keberhasilan tindakan
dalam penelitian.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil tindakan yang telah disajikan pada tabel diatas,
dapat diketahui bahwa adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada materi perbandingan melalui Model Inquiry Learning
dengan media LKS pada siswa kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas

Kabupaten Labuhan Batu Utara pada setiap Siklus dengan munggunakan
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model Inquiry Learning dengan media LKS. Peningkatan terlihat dari rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa diperoleh pada kondisi awal atau tes kemampuan
pemecahan masalah matematika awal siswa hingga Siklus Il terjadi

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.5
Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
dari Pra Siklus Hingga Siklus 11

Kondisi Jumlah Siswa Persentase Rata-Rata
Yang Tuntas Siswa Yang Kelas
Tuntas
Pra Siklus 11 33,33% 71,21
Siklus |
Pertemuan 14 42 42% 75,30
I
Siklus |
Pertemuan 18 54,54% 78,18
I
Siklus 11
Pertemuan 21 63,63% 79,69
I
Siklus 11
Pertemuan 27 81,81% 81,66
I

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemempuan
pemecahan masalah matematika sudah terjadi peningkatan terlihat dari
persentase siswa yang tuntas dan rata-rata kelas yang diperoleh siswa.
Sebelum tindakan Siklus | Pertemuan | diberi tes kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika, nilai rata-rata

yang diperoleh siswa adalah 71,21. Setelah diberikan tindakan Siklus I
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Pertemuan | menggunakan model inquiry learning dengan media LKS rata-
rata yang diperoleh siswa meningkat menjadi 75,30. selanjutnya persentase
ketuntasan siswa Siklus | Pertemuan | yaitu dari 11 siswa (33,33%)

meningkat menjadi 14 siswa (42,42%).

Selanjutnya jumlah siswa yang tuntas dari Siklus | Pertemuan I
hingga Siklus | Pertemuan Il terjadi peningkatan, yaitu dari 14 siswa
menjadi 18 siswa, dengan persentase ketuntasan dari 42,42% menjadi
54,54%. Selanjutnya jumlah siswa yang tuntas dari Siklus | Pertemuan Il
hingga Siklus Il Pertemuan | terjadi peningkatan, yaitu dari 18 siswa
menjadi 21 siswa, dengan persentase 54,54% menjadi 63,63%. Selanjutnya
jumlah siswa yang tuntas dari Siklus Il Pertemuan | hingga Siklus Il
Pertemuan 1l terjadi peningkatan, yaitu dari 21 siswa menjadi 27 siswa,
dengan persentase ketuntasan 63,63% menjadi 81,81%. Nilai rata-rata kelas
dari Siklus | Pertemuan | hingga Siklus | Pertemuan 1l juga terjadi
peningkatan yaitu dari 75,30 meningkat menjadi 78,18. Siklus Il Pertemuan
I hingga Siklus Il Pertemuan Il juga terjadi peningkatan yaitu 79,69 menjadi
81,66.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi perbandingan melalui model inquiry learning dengan media LKS
dari tes kemampuan pemecahan awal hingga Siklus Il dapat dilihat pada

diagram batang berikut ini:
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Gambar 6.7
Diagram Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Prasikus, Siklus I dan Siklus 11
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Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa model inquiry
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa serta berdampak positif terhadap proses pembelajaran siswa di kelas
VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan junmlah siswa yang tuntas, persentase
ketuntasan serta rata-rata kelas. Sebelum dilakukan tindakan rata-rata kelas
siswa 71,21 dengan jumlah siswa tuntas 11 siswa. Sebelum siklus
ketuntasan kemampuan pemecahan masalah diperoleh sebesar 33,33%. Pada
Siklus I Pertemuan | rata-rata kelas yang diperoleh siswa 75,30 dengan
jumlah siswa 14 siswa dari 33 siswa. Sementara pada Siklus | Pertemuan II
rata-rata kelas adalah 78,18 dengan jumlah siswa yang tuntas 18 siswa. Pada
Siklus Il Pertemuan | rata-rata kelas yang diperoleh siswa 79,69 dengan
jumlah siswa yang tuntas 21. Sementara pada Siklus Il Pertemuan Il rata-
rata kelas adalah 81,66 dengan jumlah siswa yang tuntas 27.

Perhitungan diatas membuktikan bahwa hipotesis kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi perbandingan telah meningkat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model inquiry
learnig dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalaha matematika
pada materi perbandingan di kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi perbandingan di
kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara

menunjukan bahwa pentingnya menggunakan model inquiry learning
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dengan media LKS yang dapat membuat siswa lebih mudah menyelesaikan
soal perbandingan, semangat, senang dan aktif dalam proses pembelajaran
serta dapat menambah pengalam belajar siswa.
. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian
dengan langkah-langkah sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas
yang direncanakan. Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh hasil
semaksimal mungkin, akan tetapi untuk mendapatkan hasil yang sempurna
dalam sebuah penelitian sangatlah sulit. Oleh sebab itu dalam pelaksanaan
penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini adalah:

1) Masih ada siswa yang belum bisa mengerjakan soal perbandingan
dengan benar, sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal
perbandingan menggunakan model inquiry learning dengan media
LKS.

2) Peneliti hanya menggunakan model pembelajaran tanpa bantuan
alat praga sehingga siswa yang kemampuanya di bawah rata-rata
akan sulit memahami.

3) Adanya kesulitan dalam membimbing siswa dalam melakukan
diskusi kelompok sehingga proses berjalannya diskusi kelompok

kurang efektif



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menggunakan Model Inquiry Learning dengan
media LKS pada kelas VI1-B semester genap di MTS Negeri 3 Aek Natas
Kabupaten Labuhan Batu Utara tahun ajaran 2023-2024 dapat disimpulkan
bahwa: dengan menggunakan Model Inquiry Learning dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa
kelas VII-B MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten Labuhan Batu Utara. Hal
ini dapat dilihat dari data tes kemampuan awal sebelum dilaksanakan
tindakan, nilai rata-rata kelas siswa 67,93 dengan persentase ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah 45,45% atau 15 siswa dan yang tidak
tuntas 54,54% atau 18 siswa. Sedangkan pada Siklus | Pertemuan | nilai
rata-rata kelas70,33 dengan persentase ketuntasan 60,60% atau 20 siswa
dan yang tidak tuntas 39,39% atau 13 siswa. Kemudian pada Siklus Il
Pertemuan Il terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas siswa yaitu 79,66
dengan persentase ketuntasan 81,81%.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa saran yang dapat

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi siswa
Siswa hendaknya bisa memotivasi diri dalam menimba ilmu yang
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan terus belajar
dan meningkatkan kemampuan prestasi belajar. Siswa hendaknya lebih
giat berlatih berhitung salah satunya dengan materi perbandingan yang
menggunakan Model Inquiry Learning dengan media LKS.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya dapat mendorong serta meningkatkan motivasi
kemampuan siswa dalam belajar dan cara siswa dalam memilih model
yang tepat untuk pembelajaran matematika salah satunya dengan
menggunakan Model Inquiry Learning pada materi perbandingan
dengan media LKS. Serta guru mengembangkan lagi model
pembelajaran karena masih banyak model pembelajaran yang lain.
3. Bagi Sekolah
Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pendidikan dan
meningkatkan kualitas anak didiknya dengan memberikan sarana
keterampilan salah satunya dengan menggunakan model Inquiry
Learning yang berupa buku-buku pununjang untuk membantu siswa
dalam menyelesaikan persoalan masalah matematika.
4. Bagi Peneliti
Peneliti yang hendaknya mengkaji permasalahan yang sama
hendaknya lebih cermat dan lebih mengupayakan pengkajian teori-teori

yang berkaitan dengan pembelajaran menggunakan Model Inquiry
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Learning guru melengkapikekurangan yang ada serta sebagai salah satu
alternative dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang belum tercakup dalam penelitian ini agar

dipilih hasil lebih baik.



DAFTAR PUSTAKA

Asmidir lilyas, dkk, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pembelajaran Remedial
Semarang: Perpustakaan Nasional, 2020.

Ahmad Nizar Rangkuti, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Pokok
Bahasan Fungsi di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Junaidyah
Kampung Lamo Kabupaten Mandailing Natal”. Logaritma, vol. 5 no. 02,
2017.

Andi Ika Prasasti Abrar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Strategi Kognitif Pekalongan: PT. Nasya Expanding
Mangement, 2021.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004.

Anggia Prajnaparamita, Penggunaan Model Inquiry Learning Dalam
Pembelajaran Malang: Ahlimedia Press, 2020.

Amin, dkk, 164 Model Pembelajaran Kontemporer Bekasi: LPPM, 2022.

Diyah Hoiriyah, “Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Menyelesaikan
Soal-soal Open-Ended”. Logaritma: Jurnal llmu-ilma Pendidikan dan
Sains, vol. 7 no. 02, 2019.

Desi Ratnasari, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Antara Yang Menggunakan Model Problem Solving Dengan
Creative Problem Solving Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Kemuning”, Skripsi Jambi: Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Saifuddin, 20109.

Emir, Metodologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGravindo Persada, 2014).

Erman Suherman, “Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer”, Skripsi
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2003.

Hamdan Hasibuan, dkk, Pendidikan Informal dan Nonformal Jakarta: CV. Global
Askara Pres, 2021.

Herry Agus Susanto, Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif Yogyakarta:
Deepublish, 2015.

| Made Ardana, dkk, Budaya Dalam Pembelajaran Matematika Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2018.

Isrok’atun, dkk, Model-Model Pembelajaran Matematika Jakarta: PT Bumi
Askara, 2018.

Lili Nur Indah Sari, “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Probing Prompting



dan Problem Learning di MTS N 2 Padangsidimpuan”. Logaritma Vol.
06, No. 02 Desember 2018.

Margaret E. Bell Gredler, Belajar dan Membelajarkan Jakarta: Pustaka Teknologi
Pendidikan, 1991.

Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran Yogyakarta: Deepublish, 2018.
Mulyono Abdurrahman, Op.Cit.

M. Ngalim Purwant, Psikologi Pendidikan Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007.

Nani Nursamqori Siregar, Guru kelas VII, MTS Negeri 3 Aek Natas Kabupaten
Labuhan Batu Utaraa, Wawancara, Tanggal 28 September 2022.

Nur Fauziah Siregar, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa”.
Logaritma Vol. I11, No. 02 Juli 2015.

Nurul Wulandari, “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Learning dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA
Serirama YLPI Pekan Baru”, Skripsi (FTIK: Universitas Islam Riau
Pekan Baru, 2019).

Puji Rahmawati, Mengenal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Perbatasan Ponogoro: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018.

Rangkuti, Ahmad Nizar. Pendidikan Matematika Realistik Bandung: Citapustaka
Media, 2016.

Siti Nur Aisyah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran  Inquiry  Learning”, Skripsi  (FTIK:  Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2020).

Sukma Handayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Learning dengan
Pendekatan Open Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”,
Skripsi (FTIK: Universitas Islam Negeri Mataram, 2019).

Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Jakarta: PT. Bumi Askara,
2017.

Tukiran Taniredja, Pendidikan Tindakan Kelas (Bandung: Alfabeta, 2013).

Wahyu Susilowati, “Meta-Analisi Pengarun Model Inquiry Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran Tematik”, Jurnal
Pendidikan Profesi Guru Vol. 3, No. 1, April 2020

Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Bandung: CV Yramawidya, 2010.



Lampiran 1

TIME SCHEDULE PENELITIAN

No Jenis Kegiatan Waktu

1 Pengajuan Judul 29 September 2022
2 Penulisan Proposal 30 September 2022
3 Bimbingan Proposal dengan Pembimbing I1 27 Oktober 2022
4 Bimbingan Proposal dengan Pembimbing | 19 Desember 2022
5 Seminar Proposal 11 Januari 2023
6 Revisi Proposal 18 Januari 2023
7 Penelitian di Lapangan 9 Maret 2023

8 Pengelolahhan Data 5 April 2023

9 Penulisan Hasil Penelitian 7 April 2023

10 Bimbingan Skripsi dengan Pembimbing I1 19 Mei 2023

11 Bimbingan Skripsi dengan Pembimbing | 12 Juni 2023

12 Seminar Hasil 16 Juni 2023

13 Revisi Skripsi 19 Juni 2023
14 Sidang Skripsi 11 Juli 2023




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN |

Sekolah : MTs Negeri 3 Aek Natas
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/1l (Dua)
Materi Pokok : Perbandingan

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, thggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Ki4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Memahami dan menentukan 3.1.1 Kemampuan dalam
perbandingan dua besaran, serta menentukan | memahami masalah
perbandingan dua besaran dengan satuan 3.1.2 Kemampuan membuat
yang berbeda. rencanan strategi dari

pemecahan masalah
4.1 Memahami dan menyelsaikan masalah 4.1.1 Kemampuan dalam

terkait perbandingan senilai dan menyelesaikan strategi
perbandingan berbalik nilai, serta pemecahan masalah
menyelesaikan masalah perbandingan pada | 4.1.2 Kemampuan dalam
peta dan model. memeriksa kembali hasil yang

didapat




C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengartikan perbandingan yang ada pada Lembaran Kegiatan Siswa
(LKS).

2. Siswa dapat menjelaskan konsep dan satuan perbandingan pada Lembaran Kegiatan
Siswa (LKS).

3. Siswa dapat membuat perbandingan yang telah diketahui yang ada pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

4. Siswa dapat memahami dan menetukan perbandingan dua besaran bersama pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

5. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

6. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

7. Siswa juga dapat menyelesaikan perbandingan pada peta dan model pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

. Materi Pembelajaran

1. Memahami dan Menentukan Perbandingan dua Besaran Bersama.

2. Menentukan Perbandingan dua Besaran dengan Satuan Berbeda.

3. Memahami dan Menyelesaikan Masalah Terkait Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai.

4. Menyelesaikan Perbandingan pada Peta dan Model.

. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

1. Model - Inquiry Learning
2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan
3. Pendekatan : Saintifik

. Media Pembelajaran

1. Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, penghapus, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Sumber pembelajaran : Buku Matematika MTs kelas VII.

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Guru membuka Siswa menjawab salam | 10 menit
pembelajaran dengan guru dan menjawab
mengucapkan salam dan pertanyaan dari guru.
tegur sapa.
Guru mengajak siswa Siswa membaca do’a
untuk berdo’a, mengabsen | belajar bersama-sama,
kehadiran siswa dan mendengarkan guru
mengkondisikan kelas. mengabsen dan
merapikan tempat
duduk.




Guru melakukan apersepsi
tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada
siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan guru sesuai
dengan tingkat
pengetahuan yang
mereka miliki (menalar).

G Guru memberi
beberapa motivasi belajar
kepada siswa serta
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa mendengarkan
motivasi serta
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegiatan
Inti

Langkah I

Orientasi:

Guru menjelaskan
perbandingan dua besaran
bersama dengan
menggunakan media LKS.

Langkah |

Orientasi:

Siswa memperhatikan
guru ketika menjelaskan
perbandingan dua
besaran bersama dengan
menggunakan media
LKS.

Guru merangsang dan
mengajak siswa untuk
berpikir memacahkan
masalah.

Siswa melaksanakan
yang telah diberikan
intruksi oleh guru dan
berpikir memcahkan
masalah.

Guru memberikan soal-
soal mengenai
perbandingan dua besaran
bersama dengan
menggunakan media LKS.

Siswa menyelesaikan
dan menjawab soal yang
telah diberikan guru
mengenai perbandingan
dua besaran bersama
dengan menggunakan
media LKS.

Langkah Il
Merumuskan Masalah:
Guru memberikan jawaban
sementara agar siswa bisa
menebak dan mengira-
ngira jawabannya.

Langkah 11
Merumuskan Masalah:
Siswa menyelesaikan
sesuai dengan petunjuk
guru dan menebak
jawaban yang telah di
paparkan oleh guru.

55 menit




Langkah 111
Merumuskan Hipotesis:
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami.

Langkah 111
Merumuskan
Hipotesis:

Siswa bertanya
mengenai materi yang
belum mereka pahami.

Guru membagikan soal
yang berisi pertanyaan.

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan guru.

Langkah IV & V
Mengumpulkan Data &
Menguji Hipotesis:
Guru meriksa jawaban
siswa dalam mengerjakan
soal perbandingan.

Langkah IV& V
Mengumpulkan Data
& Menguji Hipotesis:
Siswa memberikan
jawaban yang telah
dikerjakan mengenai
soal perbandingan.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Guru menyuruh siswa
untuk menyimpulkan hasil
pengerjaan soal.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Siswa menyimpulkan
hasil pengerjaan soal.

Guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan.

Siswa memberikan
kesimpulan.

Guru membagikan soal
quis per individu.

Siswa mengerjakan soal
quis.

Kegiatan
Penutup

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

Siswa bersama-sama
mengucapkan
hamdallah.

Guru mengucapkan salam
sebagai penutup
pembelajaran

Siswa menjawab salam
kepada guru.

15 menit

. Jenis/teknik penilaian

1. Penilaian sikap
2. Penilaian pengetahuan
3. Penilaian keterampilan

: Pengamatan

: Persentasi

: Tes Tulis dan Penugasan




Aek Natas, Maret 2023

Menyetujui
Guru Matematika Peneliti
Nani Nursamgori Siregar, S.Pd. Muhammad Yusup

NIM. 1920200012

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mustafa Kamal Nasution, S.Pd.l.,M.Pd
NIP. 198004142005011003




Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS | PERTEMUAN I

Sekolah : MTs Negeri 3 Aek Natas
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/1l (Dua)
Materi Pokok : Perbandingan

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, thggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Ki4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Memahami dan menentukan 3.1.1 Kemampuan dalam
perbandingan dua besaran, serta menentukan | memahami masalah
perbandingan dua besaran dengan satuan 3.1.2 Kemampuan membuat
yang berbeda. rencanan strategi dari

pemecahan masalah
4.1 Memahami dan menyelsaikan masalah 4.1.1 Kemampuan dalam

terkait perbandingan senilai dan menyelesaikan strategi
perbandingan berbalik nilai, serta pemecahan masalah
menyelesaikan masalah perbandingan pada | 4.1.2 Kemampuan dalam
peta dan model. memeriksa kembali hasil yang

didapat




C. Tujuan Pembelajaran

E.

8. Siswa dapat mengartikan perbandingan yang ada pada Lembaran Kegiatan Siswa
(LKS).

9. Siswa dapat menjelaskan konsep dan satuan perbandingan pada Lembaran Kegiatan
Siswa (LKS).

10. Siswa dapat membuat perbandingan yang telah diketahui yang ada pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

11. Siswa dapat memahami dan menetukan perbandingan dua besaran bersama pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

12. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

13. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

14. Siswa juga dapat menyelesaikan perbandingan pada peta dan model pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

Materi Pembelajaran

5. Memahami dan Menentukan Perbandingan dua Besaran Bersama.

6. Menentukan Perbandingan dua Besaran dengan Satuan Berbeda.

7. Memahami dan Menyelesaikan Masalah Terkait Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai.

8. Menyelesaikan Perbandingan pada Peta dan Model.

Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

4. Model - Inquiry Learning
5. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan
6. Pendekatan : Saintifik

Media Pembelajaran
3. Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, penghapus, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
4. Sumber pembelajaran : Buku Matematika MTs kelas VII.

Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Guru membuka Siswa menjawab salam | 10 menit
pembelajaran dengan guru dan menjawab
mengucapkan salam dan pertanyaan dari guru.
tegur sapa.
Guru mengajak siswa Siswa membaca do’a
untuk berdo’a, mengabsen | belajar bersama-sama,
kehadiran siswa dan mendengarkan guru
mengkondisikan kelas. mengabsen dan
merapikan tempat duduk




Guru melakukan apersepsi
tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada
siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan guru sesuai
dengan tingkat
pengetahuan yang
mereka miliki (menalar).

G Guru memberi
beberapa motivasi belajar
kepada siswa serta
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa mendengarkan
motivasi serta
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegiatan
Inti

Langkah I

Orientasi:

Guru menjelasakan
perbandingan dua besaran
dengan satuan berbeda

menggunakan media LKS..

Langkah |

Orientasi:

Siswa memperhatikan
guru ketika menjelaskan
perbandingan dua
besaran dengan satuan
berbeda menggunakan
media LKS.

Guru bersama-sama
peserta didik merumuskan
masalah dalam lembar
kerja siswa

Siswa melaksanakan
yang telah diberikan
intruksi oleh guru dan
berpikir merumuskan
masalah.

Guru memberikan soal-
soal mengenai
perbandingan dua besaran
dengan satuan berbeda
menggunakan media LKS.

Siswa menyelesaikan
dan menjawab soal yang
telah diberikan guru
mengenai perbandingan
dua besaran dengan
satuan berbeda dengan
menggunakan media
LKS.

Langkah 11
Merumuskan Masalah:
Guru memberikan jawaban
sementara agar siswa bisa
menebak dan mengira-

Langkah 11
Merumuskan Masalah:
Siswa menyelesaikan
sesuai dengan petunjuk
guru dan menebak

55 menit




ngira jawabannya

jawaban yang telah di
paparkan oleh guru.

Langkah 111
Merumuskan Hipotesis:
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami.

Langkah 111
Merumuskan
Hipotesis:

Siswa bertanya
mengenai materi yang
belum mereka pahami.

Guru membagikan soal
yang berisi pertanyaan.

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan guru.

Langkah IV & V
Mengumpulkan Data &
Menguji Hipotesis:
Guru meriksa jawaban
siswa dalam mengerjakan
soal perbandingan.

Langkah IV& V
Mengumpulkan Data
& Menguji Hipotesis:
Siswa memberikan
jawaban yang telah
dikerjakan mengenai
soal perbandingan.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Guru menyuruh siswa
untuk menyimpulkan hasil
pengerjaan soal.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Siswa menyimpulkan
hasil pengerjaan soal.

Guru mengarahkan siswa

untuk menarik kesimpulan.

Siswa memberikan
kesimpulan.

Guru membagikan soal
quis per individu.

Siswa mengerjakan soal
quis.

Kegiatan
Penutup

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

Siswa bersama-sama
mengucapkan
hamdallah.

Guru mengucapkan salam
sebagai penutup
pembelajaran

Siswa menjawab salam
kepada guru.

15 menit




H. Jenis/teknik penilaian
4. Penilaian sikap : Pengamatan
5. Penilaian pengetahuan  : Tes Tulis dan Penugasan
6. Penilaian keterampilan : Persentasi

Aek Natas,
Menyetujui
Guru Matematika Peneliti
Nani Nursamgori Siregar, S.Pd. Muhammad Yusup

Lampiran 4

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

NIM. 1920200012

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mustafa Kamal Nasution, S.Pd.l.,M.Pd
NIP. 198004142005011003

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN |

: MTs Negeri 3 Aek Natas

: Matematika

: VII (Tujuh)/1l (Dua)
: Perbandingan

1 2 X 40 Menit

Maret 2023



A. Kompetensi Inti
Kll : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, thggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Ki4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Memahami dan menentukan 3.1.1 Kemampuan dalam
perbandingan dua besaran, serta menentukan | memahami masalah
perbandingan dua besaran dengan satuan 3.1.2 Kemampuan membuat
yang berbeda. rencanan strategi dari

pemecahan masalah
4.1 Memahami dan menyelsaikan masalah 4.1.1 Kemampuan dalam

terkait perbandingan senilai dan menyelesaikan strategi

perbandingan berbalik nilai, serta pemecahan masalah

menyelesaikan masalah perbandingan pada | 4.1.2 Kemampuan dalam

peta dan model. memeriksa kembali hasil yang
didapat

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengartikan perbandingan yang ada pada Lembaran Kegiatan Siswa (LKS).
2. Siswa dapat menjelaskan konsep dan satuan perbandingan pada Lembaran Kegiatan
Siswa (LKS).

3. Siswa dapat membuat perbandingan yang telah diketahui yang ada pada Lembar

Kegiatan Siswa (LKS).
4. Siswa dapat memahami dan menetukan perbandingan dua besaran bersama pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).
5. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).



6. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

7. Siswa juga dapat menyelesaikan perbandingan pada peta dan model pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

D. Materi Pembelajaran

1. Memahami dan Menentukan Perbandingan dua Besaran Bersama.

2. Menentukan Perbandingan dua Besaran dengan Satuan Berbeda.

3. Memahami dan Menyelesaikan Masalah Terkait Perbandingan Senilai dan Perbandingan
Berbalik Nilai.

4. Menyelesaikan Perbandingan pada Peta dan Model.

E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

1. Model > Inquiry Learning

2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan

3. Pendekatan: Saintifik
F

. Media Pembelajaran
1. Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, penghapus, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Sumber pembelajaran : Buku Matematika MTs kelas VII.

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan | guru dan menjawab
tegur sapa. pertanyaan dari guru.
Guru mengajak siswa untuk Siswa membaca do’a
berdo’a, mengabsen kehadiran belajar bersama-sama,

siswa dan mengkondisikan kelas. | mendengarkan guru
mengabsen dan merapikan

tempat duduk.
Pendahuluan | Guru melakukan apersepsi Siswa menjawab 10
tentang materi pelajaran dengan pertanyaan guru sesuai
bertanya kepada siswa dengan tingkat menit

pengetahuan yang mereka




miliki (menalar).

Guru memberi beberapa motivasi
belajar kepada siswa serta
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa mendengarkan
motivasi serta
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru

Guru melakukan ice breaking
kepada siswa sebelum memulai
pembelajaran

Siswa melaksanakan apa
yang diperintahkan guru

Kegiatan
Inti

Langkah |

Orientasi:

Guru menjelaskan dan bermain
game tentang konsep
perbandingan senilai dan berbalik
nilai menggunakan media LKS

Langkah I

Orientasi:

Siswa memperhatikan
guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan
senilai dan berbalik nilai
dengan menggunakan
media LKS

Guru menjelaskan prosedur
keselamatan kerja selama
menyelesaikan suatu
permasalahan

Siswa melaksanakan yang
telah diberikan intruksi
oleh guru

Langkah 11

Merumuskan Masalah:

Guru memberikan soal-soal
mengenai konsep perbandingan
senilai dan berbalik nilai dengan
menggunakan media LKS.

Langkah 11
Merumuskan Masalah:
Siswa menyelesaikan dan
menjawab soal yang telah
diberikan guru mengenai
konsep pebandingan
senilai dan berbalik nilai
dengan menggunakan
media LKS.

Guru memberikan jawaban
sementara agar siswa bisa
menebak dan mengira-ngira
jawabannya.

Siswa menyelesaikan
sesuai dengan petunjuk
guru dan menebak
jawaban yang telah di
paparkan oleh guru.

Langkah 111
Merumuskan Hipotesis:

Langkah 111
Merumuskan Hipotesis:

55

menit




Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal yang belum
dipahami.

Siswa bertanya mengenai
materi yang belum mereka
pahami.

Guru membagikan soal yang
berisi pertanyaan

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan guru

Langkah IV & V
Merumuskan Data & Menguji
Hipotesis:

Guru meriksa jawaban siswa
dalam mengerjakan soal
perbandingan.

Langkah IV & V
Merumuskan Data &
Menguji Hipotesis:
Siswa memberikan
jawaban yang telah
dikerjakan mengenai soal
perbandingan.

Langkah VI

Merumuskan Kesimpulan:
Guru menyuruh siswa untuk
menyimpulkan hasil pengerjaan
soal

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Siswa menyimpulkan
hasil pengerjaan soal

Guru mengarahkan siswa untuk
menarik kesimpulan

Siswa memberikan
kesimpulan

Guru membagikan soal quis per
individu

Siswa mengerjakan soal
quis

Kegiatan
Penutup

Guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengajak siswa
mengucapkan hamdallah.

Siswa bersama-sama
mengucapkan hamdallah.

Guru mengucapkan salam
sebagai penutup pembelajaran

Siswa menjawab salam
kepada guru.

15

menit

H. Jenis/teknik penilaian

1. Penilaian sikap : Pengamatan
2. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis dan Penugasan
3. Keterampilan : Presentase




Aek Natas, Maret 2023

Menyetujui
Guru Matematika Peneliti
Nani Nursamqori Siregar, S.Pd. Muhammad Yusup

NIM. 1920200012

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mustafa Kamal Nasution, S.Pd.l.,M.Pd
NIP. 198004142005011003




Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SIKLUS Il PERTEMUAN II

Sekolah : MTs Negeri 3 Aek Natas
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/1l (Dua)
Materi Pokok : Perbandingan

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. Kompetensi Inti
KI1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, thggung jawab, santun, peduli dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

KI3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Allah dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Ki4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indiktor

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Memahami dan menentukan 3.1.1 Kemampuan dalam
perbandingan dua besaran, serta menentukan | memahami masalah
perbandingan dua besaran dengan satuan 3.1.2 Kemampuan membuat
yang berbeda. rencanan strategi dari

pemecahan masalah
4.1 Memahami dan menyelsaikan masalah 4.1.1 Kemampuan dalam

terkait perbandingan senilai dan menyelesaikan strategi
perbandingan berbalik nilai, serta pemecahan masalah
menyelesaikan masalah perbandingan pada | 4.1.2 Kemampuan dalam
peta dan model. memeriksa kembali hasil yang

didapat




. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengartikan perbandingan yang ada pada Lembaran Kegiatan Siswa
(LKS).

2. Siswa dapat menjelaskan konsep dan satuan perbandingan pada Lembaran Kegiatan
Siswa (LKS).

3. Siswa dapat membuat perbandingan yang telah diketahui yang ada pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

4. Siswa dapat memahami dan menetukan perbandingan dua besaran bersama pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

5. Siswa dapat menentukan perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda pada
Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

6. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalah terkait perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai pada Lembar Kegiatan Siswa (LKS).

7. Siswa juga dapat menyelesaikan perbandingan pada peta dan model pada Lembar
Kegiatan Siswa (LKS).

. Materi Pembelajaran

1. Memahami dan Menentukan Perbandingan dua Besaran Bersama.

2. Menentukan Perbandingan dua Besaran dengan Satuan Berbeda.

3. Memahami dan Menyelesaikan Masalah Terkait Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai.

4. Menyelesaikan Perbandingan pada Peta dan Model.

. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran

1. Model - Inquiry Learning
2. Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab dan Penugasan
3. Pendekatan : Saintifik

. Media Pembelajaran
1. Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, penghapus, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
2. Sumber pembelajaran : Buku Matematika MTs kelas VII.

. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan | Guru membuka Siswa menjawab salam | 10 menit
pembelajaran dengan guru dan menjawab
mengucapkan salam dan pertanyaan dari guru.
tegur sapa.
Guru mengajak siswa Siswa membaca do’a
untuk berdo’a, mengabsen | belajar bersama-sama,
kehadiran siswa dan mendengarkan guru




mengkondisikan kelas.

mengabsen dan
merapikan tempat
duduk.

Guru melakukan apersepsi
tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada
siswa.

Siswa menjawab
pertanyaan guru sesuai
dengan tingkat
pengetahuan yang
mereka miliki (menalar).

G Guru melakakuan ice
breaking kepada siswa
sebelum melaksanakan
pembelajaran

Siswa melaksanakan apa
yang diperintahkan guru

G Guru memberi
beberapa motivasi belajar
kepada siswa serta
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa mendengarkan
motivasi serta
mendengarkan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegiatan
Inti

Langkah |
Orientasi:

Guru menjelaskan
perbandingan peta dan
model dengan

menggunakan media LKS.

Langkah |

Orientasi:

Siswa memperhatikan
guru ketika menjelaskan
perbandingan pada peta
dan model dengan
menggunakan media
LKS.

Guru merangsang dan
mengajak siswa untuk
berpikir memacahkan
masalah.

Siswa melaksanakan
yang telah diberikan
intruksi oleh guru dan
berpikir memcahkan
masalah.

Guru menjelaskan suatu
materi perbandingan
dengan mengkaitan
kehidupan sehari-hari.

Siswa mendengarkan
dan memperhatikan apa
yang dijelaskan guru

Guru mengajak siswa
bermain game tentang
konsep perbandingan

Siswa melaksanakan apa
yang di berikan intruksi
oleh guru

Guru memberikan soal-
soal mengenai

Siswa menyelesaikan
dan menjawab soal yang

55 menit




perbandingan pada peta
dan model dengan
menggunakan media LKS.

telah diberikan guru
mengenai perbandingan
pada peta dan model
dengan menggunakan
media LKS.

Langkah 11
Merumuskan Masalah:
Guru memberikan jawaban
sementara agar siswa bisa
menebak dan mengira-
ngira jawabannya.

Langkah 11

Merumuskan Masalah:

Siswa menyelesaikan
sesuai dengan petunjuk
guru dan menebak
jawaban yang telah di
paparkan oleh guru.

Langkah 111
Merumuskan Hipotesis:
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai
hal yang belum dipahami.

Langkah 111
Merumuskan
Hipotesis:

Siswa bertanya
mengenai materi yang
belum mereka pahami.

Guru membagikan soal
yang berisi pertanyaan.

Siswa mengerjakan soal
yang diberikan guru.

Langkah IV & V
Mengumpulkan Data &
Menguji Hipotesis:
Guru meriksa jawaban
siswa dalam mengerjakan
soal perbandingan.

Langkah IV& V
Mengumpulkan Data
& Menguji Hipotesis:
Siswa memberikan
jawaban yang telah
dikerjakan mengenai
soal perbandingan.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Guru menyuruh siswa
untuk menyimpulkan hasil
pengerjaan soal.

Langkah VI
Merumuskan
Kesimpulan:

Siswa menyimpulkan
hasil pengerjaan soal.

Guru mengarahkan siswa
untuk menarik kesimpulan.

Siswa memberikan
kesimpulan.

Guru membagikan soal
quis per individu.

Siswa mengerjakan soal
quis.

Kegiatan
Penutup

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengajak siswa

Siswa bersama-sama
mengucapkan
hamdallah.

15 menit




mengucapkan hamdallah.

Guru mengucapkan salam
sebagai penutup
pembelajaran

Siswa menjawab salam
kepada guru.

H. Jenis/teknik penilaian

1. Penilaian sikap : Pengamatan

2. Penilaian pengetahuan  : Tes Tulis dan Penugasan

3. Penilaian keterampilan : Persentasi

Menyetujui
Guru Matematika

Nani Nursamqori Siregar, S.Pd.

Aek Natas,

Peneliti

Muhammad Yusup

Maret 2023

NIM. 1920200012

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Mustafa Kamal Nasution, S.Pd.l.,M.Pd

NIP. 198004142005011003



Lampiran 6

TES KEMAMPUAN AWAL PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA SISWA
PRASIKLUS

1. Perbandingan kelereng Hendro, Ninang dan Kiki 3 : 7 : 9. Jika jumlah kelereng
Hendro dan kiki 96 butir. Berapakah jumlah kelereng ketiganya?

2. Jumlah uang Indah dan uang Andri adalah Rp 110.000,00. Jika uang Indah dan uang
Andri berbanding 5:6, maka besar uang Indah adalah..

3. Sebuah ban membutuhkan waktu 13 menit untuk berputar sebanyak 45 putaran.
Berapa lama yang dilakukan oleh ban untuk berputar sebanyak 78 putaran per
menit?

4. Perbandingan gaji A dan B adalah 3 : 4. Karena A dinilai berprestasi, pemimpinan
perusahaan berencana menaikan gaji A sebesar Rp 1.000.000 sehingga gaji A
menjadi dua kali gaji B. melihat kondisi perusahaan yang kurang baik, akhirnya
pimpinan hanya mampu membuat gaji A dan B menjadi sama. Kenaikan gaji A
sebesar?

5. Proyek perbaikan jalan harus selesai selama 30 hari dengan pekerja sebanyak 15
orang. Setelah 6 hari pelaksanaan, proyek tersebut dihentikan selama4 hari karena
suatu hal. Jika kemampuan berkerja tiap orang sama dan agar proyek dapat
diselesaikan tepat waktu. Pekerja tambahan yang diperlukan adalah?



Lampiran 7

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 3 Aek Natas

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus | Pertemuan |

N Nama:

Mata Pelajaran : Matematika

Materi

: Perbandingan Kelas :

Kelas/Semester VI
Petunjuk :

1
2
3.
4
5

Soal:

. Awali dengan membaca basmallah

. Tulislah nama ditempat yang sudah disediakan

Bacalah doa dengan baik dan teliti

. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
. Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini

. Sebuah kebun pisang memiliki 1000 tandan pisang, setiap hari diambil sebanyak 100

tandan pisang per hari. Berapa hari tandan pisang itu akan habis jika diambil sebanyak
150 pisang per hari?

. Jika jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. jika AB dapat

ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam. Berapakah kecepatan yang
harus ditambahkan jika jarak BC akan ditempuh selama 8 jam?

. Sebuah kapal membutuhkan 500 liter bahan bakar untuk perjalanan sejauh 1000 km.

berapa liter bahan bakar yang dibutuhkan jika ingin pergi sejauh 1500 km?

. Sebuah pabrik memproduksi 1000 widget per hari dan memiliki bahan baku sebanyak

10.000 kilogram. Berapa hari produksi pabrik jika meningkat sebanyak 50 widget per
hari?

. Sebuah pondok pesantren memiliki persedian beras yang cukup untuk 35 anak selam

24 hari. Berapa hari beras itu akan habis jika penghuni pondok bertambah 5 anak?



Lampiran 8

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus I Pertemuan 11

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 3 Aek Natas

N Nama:
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Perbandingan Kelas :
Kelas/Semester - VI/II
Petunjuk :

1. Awali dengan membaca basmallah

2. Tulislah nama ditempat yang sudah disediakan

3. Bacalah doa dengan baik dan teliti

4. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
5. Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini

1. Dua buah bilangan memiliki 3 : 4. Jika masing-masing bilangan ditambahkan 2 maka
perbandingan bilangan tersebut menjadi 7 : 9. Tentukanlah kedua bilangan tersebut?

2. Ayah akan membagikan uang sejumlah Rp 240.000,00 kepada Amir dan Budi dengan
perbandingan 3 : 5. Tentukanlah jumlah uang yang diterima oleh Amir dan Budi?

3. Kota A dan kota B berjarak 60 km. jika suatu peta berskala 1 : 1. 200.000 cm.
Tentukanlah jarak antara kedua kota tersebut?

4. Amir memilki 10 ekor ikan, 1 kantong makanan ikan akan habis selama 12 hari. jika ikan
Amir sekarang berjumlah 25 ekor, maka berapa hari satu kantong plastik yang disediakan
oleh Amir Kan habis?

5. Berdasarkan perolehan medali emas ASIAN GAMES 2018 yang diperlukan Indonesia
pada hari ke-sepuluh, perbandingan banyak mendali emas yang diperoleh Indonesia dan
korea adalah 3 : 4. Seandainya Indonesia memperoleh 4 medali emas lebih banyak, maka
perbandingan jumlah medali emas Indonesia dan korea adalah 7 : 8. Berapa medali emas
yang harus diperoleh Indonesia agar lebih unggul dari pada korea?



Lampiran 9

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 3 Aek Natas

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus Il Pertemuan |

N Nama:

Mata Pelajaran : Matematika

Materi

: Perbandingan Kelas :

Kelas/Semester VI
Petunjuk :

1
2
3.
4
5

Soal:

. Awali dengan membaca basmallah

. Tulislah nama ditempat yang sudah disediakan

Bacalah doa dengan baik dan teliti

. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
. Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini

Dalam waktu 2 jam, sebuah mobil mampu menempuh 120 km, sedangkan dengan
berjalan kaki jarak 100 m bisa menempuh dalam waktu 2 menit. Perbandingan
kecepatan mobil dan jalan kaki adalah ?

. Jika jarak kota A ke kota B sama dengan jarak kota B ke kota C. Jika AB dapat

ditempuh dengan kecepatan 40 km/jam selama 10 jam. Berapakah kecepatan yang
harus ditambahkan jika jarak BC akan ditempuh selama 8 jam?

. Terdapat 3 pohon aren penghasil gula aren. Pohon aren pertama menghasilkan 25 kg

setiap 1 bulan, pohon aren ke 2 menghasilkan 30 kg perbulan dan pohon aren ke 3
menghasilkan 20 gula aren perbulan. Berapa perbandingan gula aren setiap satu
bulannya?

. Sebuah toko kue menghasilkan setiap harinya 1240 kue. Kue kismis yang dihasilkan

toko kue tersebut sebanyak seperempat dari jumlah kue yang dihasilkan toko kue
tersebut. Berapa sisa kue yang dihasilkan oleh toko kue tersebut? Serta perbandingan
banyak kue kismis dengan kue yang lain?

. Saat Adi dan adiknya cek kesehatan dokter memeriksa detak jantung mereka. Detak

jantung Adi 124 detakan dalam 1 menit. Sedangkan detak jantung adik Adi adalah 84
detakan setiap menit. Berapa perbandingan detak jantung Adi dan adiknya?



Lampiran 10

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 3 Aek Natas

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siklus Il Pertemuan 11

N Nama:

Mata Pelajaran : Matematika

Materi

: Perbandingan Kelas :

Kelas/Semester VI
Petunjuk :

1
2
3.
4
5

Soal:

. Awali dengan membaca basmallah

. Tulislah nama ditempat yang sudah disediakan

Bacalah doa dengan baik dan teliti

. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini

Dalam ulangan harian matematika SMP kelas 7. Laila dapat menyelesaikannya dalam
45 menit ElIko dapat menyelesaikan dalam waktu 40 menit, sedangkan budi dapat
menyelesaikan ulangan dalam waktu 60 menit. Berapa perbandingan waktu ketiga
anak tersebut jika dalam bentuk jam?

Ibu memilki 240 pencil, 460 buku, dan 140 penghapus. Budi diberikan ¥ dari semua
peralatan belajar yang dimilki ibu. Berapa banyak alat tulis Budi dan tentukan
perbandingan dari 3 alat tulis yang dimilki Budi?

. Jarak sebenarnya Bandung ke Semarang adalah 440 km. jika jarak pada peta 5 cm,

berapa skala peta?

Ukuran sebidang tanah pada gambar adalah 12 cm x 15 cm. jika ukuran tanah
sebenarnya 24 m x 30 m, berapa skala pada gambar?

Dini, Dino, dan Dina, diberi uang sebesar Rp 360.000,000, jika perbandingan
pembagian uang 4 : 2 : 3. Berapa masing-masing uang yang diterima oleh Dini, Dino
dan Dina?



Lampiran 11
LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
SOAL TES SIKLUS | PERTEMUAN |

Satuan Pendidikan ~ : MTS Negeri 3 Aek Natas Labuhan Batu Utara

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Perbandingan Nama

Kelas/Semester Vil Kelas
Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmallah

2. Tulislah nama di tempat yang sudah disediakan
3. Bacalah doa dengan baik dan teliti
4. Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
5. Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini
Soal :

1. Amatilah gambar berikut !

Gambar 5.2. Pohon Sawit
Sumber: https://www.dreamstime.com/

Pada gambar tersebur, pohon manakah yang paling tinggi . . . . .

Pohon manakah yang paling rendah....

c. Berapakah perbandingan yang paling sederhana antara tinggi pohon sawit A dan
tinggi pohon sawit B?

oo

Penyelesaian:



2. Diketahui tinggi badan Maria adalah 160 cm dan tinggi badan Alvin adalah 140 cm.
Tentukanlah perbandingan tinggi badan Maria dan Alvin!

Penyelesaian:

3. Juah motor menempuh jarak 24 km memerlukan 3 liter bensin. jika menghabiskan 45
liter bensin, berapakah jarak yang telah ditempuh motor tersebut?

Penyelesaian:



sumber: http://www.freepik.com/

Seorang peternak memiliki 30 ekor domba dan mempunyai persedian makanan selama 15 hari.

Jika peternak itu menjual 5 ekor domba, maka persediaan makanan bertahan berapa hari?

Penyelesaian:

5. Perhatii_gerbandingan-perbandingan berikut!
1.1 jam : 72 menit
2.2,5kg :300ns
3. 2,5 lusin : 2 kodi
4. 10 hari : 2 minggu

Diantara perbandingan diatas, yang memiliki perbandingannya sama adalah....

Penyelesaian:
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LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)
SOAL TES SIKLUS | PERTEMUAN 11
Satuan Pendidikan ~ : MTS Negeri 3 Aek Natas Labuhan Batu Utara

Mata Pelajaran : Matematika Nama
Materi : Perbandingan
Kelas/Semester VI Kelas

Petunjuk
1. Awali dengan membaca basmallah

2. Tulislah nama di tempat yang sudah disediakan

Bacalah doa dengan baik dan teliti

Jawablah pertanyaan pada lembar jawaban yang sudah disediakan
Pahami setiap soal dan selesaikan soal di bawah ini

o s~ w

Soal :

1. Seorang pekerja pemungut biji sawit di perkebunan diberi upah sebesar Rp. 36.000,00
setiap dua karung biji sawit yang dikumpulkannya.

Gambar 5.3. Pemungut biji sawit

a. Berapa upah yang diterima pekerja pemungut sawit jika ia dapat mengumpulkan
6 karung biji sawit?

b. Dapatkah kita memprediksi upah jika biji sawit yang terkumpul sebanyak 10
karung?

Penyelesaian:



2. Rino dan Tiko masing-masing menerima uang sebesar Rp 30.000,00 dan Rp 42.000,00.
Berapa perbandingan dari uang yang diterima Rino dan Tiko?

Penyelesaian:

3. Seorang arsitek menggambar sebuah bangunan dengan ukuran 40 cm x 50 cm. jika skala
yang direncanakan 1 : 40, Berapa luas bangunan yang sebenarnya?

Penyelesaian:



Gambar 5.5. Mandor bangunan

Sumber: http://www.jagobangunan.com/

Pada suatu daerah perkebunan sawit, seorang mandor dapat membangun bangunan dengan
waktu 30 hari dengan 12 pekerja. Jika pekerjaan itu akan diselsaikan dalam waktu 20 hari, maka
berapakah banyak pekerja yang diperlukan?

Penyelesaian:

5. Perhatikan gambar maket rumah berikut!

Gambar 5.10. Maket umah

Sumber: hetps://kumparan.c pramuka/ dan

hitps://www.researchgate.net/figure/

Suatu maket rumah adat bugis dibuat dengan skala 1 : 200. Diketahui rumah dalam maket
tersebut memiliki panjang 7,5 cm dan lebar 4 cm. hitunglah ukuran panjang dan lebar rumah

sebenarnya!

Penyelesaian:
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 3 Aek Natas
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII-B/II
Pokok Bahasan : Perbandingan
Nama Validator : Dwi Maulida Sari, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak/lIbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu

memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami
sediakan.

B. Skala Penilaian

1= Tidak Valid
2= Kurang Valid
3= Valid

4= Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Uraian

Validasi

1

Format RPP

a. Kesesuaian Penjabaran Kompetensi
dasar ke dalam indicator

b. Kesesuaian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensidasar

c. Kejelasan rumusan indicator

d. Kesesuaian antara banyaknya
indikator ~ dengan  waktu  yang
disediakan

Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan
kompetensi dasar dan indicator

b. Kesesuain materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

Bahasa

a. Penggunaan bahasa di tinjau dari
kaidah Bahasa Indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk
setiap kegatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan
pembelajaran dalam pencapaian
indicator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap  proses
berpikir kreatif siswa

Sarana dan Alat Bantu
Pembelajaran

a. Kesesuaian  alat bantu dengan
materi pembelajaran

Penilaian (validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

Penilaian =

skor yang diperoleh
skor maksimal




Keterangan :
A =80-100
B=70-79
C=60-69
D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisiB = Dapat
digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besarD = Belum

dapat digunakan

Catatan :

Padangsidimpuan, Mei 2023

Dwi Maulida Sari, M.Pd.

NIP. 19930807 201903 2007



SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Dwi Maulida Sari, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang
berjudul:

“KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
PADA MATERI PERBANDINGAN MELALUI MODEL
INQUIRY LEARNING DENGAN MEDIA LKS PADA
SISWA KELAS VII-B MTS NEGERI 3 AEK NATAS
KABUPATEN LABUHANBATU UTARA”

Yang disusun oleh :

Nama : Muhammad Yusup

Nim 19202 000 12

Fakultas : Tarbiyah dan llmu keguruan
Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
1.

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrumen tes yang baik.

Padangsidimpuan, Mei 2023
Validator

Dwi Maulida Sari, M.Pd.
NIP. 19930807 201903 2007
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA PADA MATERI PERBANDINGAN

SatuanPendidikan : MTs Negeri 3 Aek Natas
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII-B/I

PokokBahasan  : Pebandingan

Nama Validator : Dwi Maulida Sari, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

A. Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan ketentuan:
1 = TidakBaik

2 = KurangBaik
3 =Baik
4= SangatBaik

2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan

3. Isilah kolom validasi berikutini :

No Aspek Yang Dinilai Nilai Yang Diberikan

1 | Format Soal 1 2 3 4

1. Kejelasan Pembagian Materi
2. Kemenarikan

2. | Isi SoalTes

1. Isi sesuai dengan kurikulum dan RPP
2. Kebenaran konsep/materi
3. Kesesuaian urutan materi

3. | Bahasa danPenulisan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang
sederhana dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2. Menggunakan istilah-istilah yang
mudah dipahami

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah
bahasa Indonesia yang baku




B. Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)
Format Lembar Soal Siswa ini :

a. SangatBaik
b. Baik
c. KurangBaik
d. TidakBaik
C. Saran- Saran dan Komentar

Padangsidimpuan, Mei 2023

Dwi Maulida Sari, M.Pd.
NIP. 19930807 201903 2007




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama : Dwi Maulida Sari, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen tes penelitian
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:

“KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI
PERBANDINGAN MELALUI MODEL INQURIY LEARNING
DENGAN MEDIA LKS PADA SISWA KELAS VII-B MTS
NEGERI 3 AEK NATAS KABUPATEN LABUHAN BATU
UTARA”

Yang disusun oleh :

Nama : Muhammad Yusup

Nim : 19202 000 12

Fakultas : Tarbiyah dan IImu keguruan
Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.
2.
Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, Mei 2023
Validator

Dwi Maulida Sari, M.Pd.
NIP. 19930807 201903 2007
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Lembar Observasi Siklus | Pertemuan |

Skor
No Aktivitas 1 0
Terlaksana | Tidak

1 Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan tegur sapa
2 Siswa menjawab salam guru dan menjawab

pertanyaan dari guru
3 Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen

kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas

4 Siswa membaca do’a belajar bersama-sama,
mendengarkan guru mengabsen dan merapikan
tempat duduk

5 Guru melakukan apresiasi tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada siswa

6 Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang mereka miliki

7 Guru member beberapa motivasi belajar kepada
siswa serta menyapaikan tujuan pembelajaran

8 Siswa mendengarkan motivasi serta
mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

9 Guru menjelaskan perbandingan dua besaran
bersama dengan menggunakan media LKS

10 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
perbandingan dua besaran bersama dengan
menggunakan media LKS

11 Guru menjelasakan perbandingan dua besaran
dengan satuan berbeda menggunakan media LKS.

12 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
perbandingan dua besaran dengan satuan berbeda
menggunakan media LKS.

13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal yang belum dipahami

14 Siswa bertanya mengenai materi yang belum
mereka pahami

15 | Guru memberikan penguatan atas pertanyaan-
pertanyaan yang siswa berikan

16 Siswa mendengarkan pebguatab yang
disampaikan guru

17 Guru membagi kelompok secara acak

18 Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan




guru

19 Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan

20 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru

21 Guru menyuruh untuk setiap perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan soal

22 Siswa yang menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pengerjaan soal

23 Guru mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

24 Siswa memberikan kesimpulan

25 Guru membagikan soal quis per individu

26 | Siswa mengerjakan soal quis

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa mengucapkan hamdallah

28 | Siswa bersama-sana mengucapkan hamdallah

29 Guru mengucapkan salam sebagai penutup
pembelajaran

30 Siswa menjawab salam guru

X

Jumlah =2X x 100

>N
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Lembar Observasi Siklus | Pertemuan 11

Skor
No Aktivitas 1 0
Terlaksana | Tidak

1 Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan tegur sapa
2 Siswa menjawab salam guru dan menjawab

pertanyaan dari guru
3 Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen

kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas

4 Siswa membaca do’a belajar bersama-sama,
mendengarkan guru mengabsen dan merapikan
tempat duduk

5 Guru melakukan apresiasi tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada siswa

6 Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang mereka miliki

7 Guru member beberapa motivasi belajar kepada
siswa serta menyapaikan tujuan pembelajaran

8 Siswa mendengarkan motivasi serta
mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

9 Guru menjelaskan konsep perbandingan senilai
dengan menggunakan media LKS

10 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan senilai dengan
menggunakan media LKS

11 Guru menjelaskan konsep perbandingan skala
dengan menggunakan media LKS

12 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan skala dengan menggunakan
media LKS

13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal yang belum dipahami

14 Siswa bertanya mengenai materi yang belum
mereka pahami

15 Guru memberikan penguatan atas pertanyaan-
pertanyaan yang siswa berikan

16 | Siswa mendengarkan pebguatab yang
disampaikan guru

17 Guru membagi kelompok secara acak

18 | Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan

guru




19 Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan

20 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru

21 Guru menyuruh untuk setiap perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan soal

22 Siswa yang menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pengerjaan soal

23 Guru mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

24 Siswa memberikan kesimpulan

25 Guru membagikan soal quis per individu

26 Siswa mengerjakan soal quis

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa mengucapkan hamdallah

28 Siswa bersama-sana mengucapkan hamdallah

29 Guru mengucapkan salam sebagai penutup
pembelajaran

30 Siswa menjawab salam guru

Jumlah =2X x 100

>N
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Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan |

Skor
No Aktivitas 1 0
Terlaksana | Tidak

1 Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan tegur sapa
2 Siswa menjawab salam guru dan menjawab

pertanyaan dari guru
3 Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen

kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas

4 Siswa membaca do’a belajar bersama-sama,
mendengarkan guru mengabsen dan merapikan
tempat duduk

5 Guru melakukan apresiasi tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada siswa

6 Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang mereka miliki

7 Guru member beberapa motivasi belajar kepada
siswa serta menyapaikan tujuan pembelajaran

8 Siswa mendengarkan motivasi serta
mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

9 Guru menjelaskan konsep perbandingan senilai
dengan menggunakan media LKS

10 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan senilai dengan
menggunakan media LKS

11 Guru menjelaskan konsep perbandingan skala
dengan menggunakan media LKS

12 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan skala dengan menggunakan
media LKS

13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal yang belum dipahami

14 | Siswa bertanya mengenai materi yang belum
mereka pahami

15 Guru memberikan penguatan atas pertanyaan-
pertanyaan yang siswa berikan

16 Siswa mendengarkan pebguatab yang
disampaikan guru

17 Guru membagi kelompok secara acak

18 | Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan
guru

19 Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan




20 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru

21 Guru menyuruh untuk setiap perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan soal

22 Siswa yang menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pengerjaan soal

23 Guru mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

24 Siswa memberikan kesimpulan

25 Guru membagikan soal quis per individu

26 Siswa mengerjakan soal quis

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa mengucapkan hamdallah

28 Siswa bersama-sana mengucapkan hamdallah

29 Guru mengucapkan salam sebagai penutup
pembelajaran

30 Siswa menjawab salam guru

z

Jumlah ==X x 100

YN
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Lembar Observasi Siklus Il Pertemuan 11

Skor
No Aktivitas 1 0
Terlaksana | Tidak

1 Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan tegur sapa
2 Siswa menjawab salam guru dan menjawab

pertanyaan dari guru
3 Guru mengajak siswa untuk berdo’a, mengabsen

kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas

4 Siswa membaca do’a belajar bersama-sama,
mendengarkan guru mengabsen dan merapikan
tempat duduk

5 Guru melakukan apresiasi tentang materi pelajaran
dengan bertanya kepada siswa

6 Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
tingkat pengetahuan yang mereka miliki

7 Guru member beberapa motivasi belajar kepada
siswa serta menyapaikan tujuan pembelajaran

8 Siswa mendengarkan motivasi serta
mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru

9 Guru menjelaskan konsep perbandingan senilai
dengan menggunakan media LKS

10 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan senilai dengan
menggunakan media LKS

11 Guru menjelaskan konsep perbandingan skala
dengan menggunakan media LKS

12 Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
konsep perbandingan skala dengan menggunakan
media LKS

13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal yang belum dipahami

14 | Siswa bertanya mengenai materi yang belum
mereka pahami

15 Guru memberikan penguatan atas pertanyaan-
pertanyaan yang siswa berikan

16 Siswa mendengarkan pebguatab yang
disampaikan guru

17 Guru membagi kelompok secara acak

18 | Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan
guru

19 Guru membagikan soal yang berisi pertanyaan




20 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru

21 Guru menyuruh untuk setiap perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil pengerjaan soal

22 Siswa yang menjadi perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil pengerjaan soal

23 Guru mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan

24 Siswa memberikan kesimpulan

25 Guru membagikan soal quis per individu

26 Siswa mengerjakan soal quis

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak
siswa mengucapkan hamdallah

28 Siswa bersama-sana mengucapkan hamdallah

29 Guru mengucapkan salam sebagai penutup
pembelajaran

30 Siswa menjawab salam guru

z

Jumlah ==X x 100

YN
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Daftar Nilai Tes Aktif Siswa

Prasiklus
No | Nama Peserta Didik Soal Jumlah | Nilai
1] 2 [3]a]s5 | Skor _
Pencapaian
KKM
1 | Ade Prayoga 20 | 10 | 15| 20 | 10 75 75 Tidak Tuntas
2 | Adit Firmansyah 20 5 20| 5 1 20 70 70 Tidak Tuntas
3 | Adli Julian 5 15 | 5 [ 20 | 20 65 65 Tidak Tuntas
4 | Aina Kumairoh Sipahutar 20 | 20 | 15| 20 | 10 85 85 Tuntas
5 | Alias Jauharah 20 5 15 120 | 20 80 80 Tuntas
6 | Baraco Hardian Ritonga 15 | 10 | 20| 5 | 20 70 70 Tidak Tuntas
7 | Cantika Umiyanti Sagala 15 | 20 | 20 | 20 | 10 85 85 Tuntas
8 | Deli Ramadni 5 5 |20 ] 20| 20 70 70 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Hoirul Tanjung | 20 | 10 | 15 | 15 | 5 65 65 Tidak Tuntas
10 | Emji Naira Putri 10 5 |20 | 15| 15 65 65 Tidak Tuntas
11 | Fahry Aldiyansyah 5 20 | 20 | 20 | 10 75 75 Tidak Tuntas
12 | Haikal Faiz 15 | 156 |15 ] 10 | 5 60 60 Tidak Tuntas
13 | Indi Natasya 5 20 | 5 | 5 |10 45 45 Tidak Tuntas
14 | Keila Putri 20 | 20 | 15 | 20 | 10 85 85 Tuntas
15 | Liani Aritonang 5 15 |20 20 | 5 65 65 Tidak Tuntas
16 | M. Raffa Agila Risky 15 | 15 | 15| 15 | 15 75 75 Tidak Tuntas
17 | Mahfuzzi Ahmad 10 | 10 | 20 | 20 | 15 75 75 Tidak Tuntas
18 | Mardiyah Syahfitri 10 5 15 | 20 | 10 60 60 Tidak Tuntas
19 | Masyhur Alfikri Ritonga 20 | 10 | 20 | 15 | 10 75 75 Tidak Tuntas
20 | Amiruddin Munthe 10 | 10 | 15| 5 | 20 60 60 Tidak Tuntas
21 | Imayatul Sarah Siregar 20 | 20 | 20| 20 | 5 85 85 Tuntas
22 | Alpiansyah Pasaribu 15 | 15 | 1510 | 5 60 60 Tidak Tuntas
23 | Puja Amelia Br.Marpaung 201 20 |10 5 | 5 60 60 Tidak Tuntas
24 | Raja Fahrezi Pasaribu 20 | 20 [ 15 ] 20| 5 80 80 Tuntas
25 | Nurdalilah 5 15 | 10| 5 | 10 45 45 Tidak Tuntas
26 | Ramadhan 10 | 15 | 20| 20 | 10 75 75 Tidak Tuntas
27 | Rapa Munthe 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 80 Tuntas
28 | Septika Ramadani 15 5 20 | 10 | 15 60 60 Tidak Tuntas
29 | Syahrezi Ramadhoni 15 | 15 | 20 | 10 | 20 80 80 Tuntas
30 | Wilda Olivia 10 | 15 | 20 | 20 | 10 75 75 Tidak Tuntas
31 | Zhuria Putri Wardani 20 | 20 | 20 | 15 | 10 85 85 Tuntas
32 | Sylfia Syahputri Harahap 20 | 20 | 10 | 10 | 20 80 80 Tuntas
33 | Nurhaufiani 15 | 20 | 20 | 15 | 10 80 80 Tuntas
Jumlah 2.350




Lampiran 22

Daftar Nilai Tes Aktif Siswa
Siklus | Pertemuan |

No Nama Peserta Didik Soal Jumlah | Nilai Pencapai
1 2 | 3] 4 5 Skor KKM
1 | Ade Prayoga 20 |20 | 5|20 | 15 80 80 Tuntas
2 | Adit Firmansyah 15 | 10 |15] 20 | 10 70 70 Tidak Tuntas
3 | Adli Julian 15 |10 |20| 20 | 20 85 85 Tuntas
4 | Aina Kumairoh Sipahutar 20 |20 | 5|20 | 20 85 85 Tuntas
5 | Alias Jauharah 20 [ 20 |10 20 | 10 80 80 Tuntas
6 | Baraco Hardian Ritonga 20 |10 |15 5 20 70 70 Tidak Tuntas
7 | Cantika Umiyanti Sagala 20 | 20 |15] 15 | 15 85 85 Tuntas
8 | Deli Ramadni 15 | 10 /10| 20 | 20 75 75 Tidak Tuntas
9 | Muhammad Hoirul Tanjung 15 | 20 |20 ] 15 5 75 75 Tidak Tuntas
10 | Emji Naira Putri 15 |15 |15| 15 | 15 75 75 Tidak Tuntas
11 | Fahry Aldiyansyah 20 |15 15|15 | 15 80 80 Tuntas
12 | Haikal Faiz 20 [ 15 15|15 | 10 75 75 Tidak Tuntas
13 | Indi Natasya 15 | 10 |20| 20 | 15 80 80 Tuntas
14 | Keila Putri 10 [10 |20| 15 | 10 65 65 Tidak Tuntas
15 | Liani Aritonang 15 | 20 /10| 10 | 20 75 75 Tidak Tuntas
16 | M. Raffa Agila Risky 20 | 20 |15] 15 | 10 80 80 Tuntas
17 | Mahfuzzi Ahmad 15 |10 /20| 15 | 20 80 80 Tuntas
18 | Mardiyah Syahfitri 15 |20 |15] 10 | 15 75 75 Tiddak Tuntas
19 | Masyhur Alfikri Ritonga 20 | 20 |15 15 | 10 80 80 Tuntas
20 | Amiruddin Munthe 15 |20 10| 15 | 10 70 70 Tidak Tuntas
21 | Imayatul Sarah Siregar 20 [ 20 |15 15 | 15 85 85 Tuntas
22 | Alpiansyah Pasaribu 10 | 10 /20| 15 | 10 65 65 Tidak Tuntas
23 | Puja Amelia Br.Marpaung 15 | 20 /10| 15 | 10 70 70 Tidak Tuntas
24 | Raja Fahrezi Pasaribu 20 | 10 |15| 15 | 15 75 75 Tidak Tuntas
25 | Nurdalilah 15 |10 |20 15 5 65 65 Tidak Tuntas
26 | Ramadhan 10 | 20 15| 5 15 65 65 Tidak Tuntas
27 | Rapa Munthe 20 | 10 [10] 10 | 20 70 70 Tidak Tuntas
28 | Septika Ramadani 10 | 10 /20| 10 | 15 65 65 Tidak Tuntas
29 | Syahrezi Ramadhoni 20 [ 10 |10 15 | 15 70 70 Tidak Tuntas
30 | Wilda Olivia 20 |15 |20]| 10 | 20 85 85 Tuntas
31 | Zhuria Putri Wardani 20 [ 20 |20 15 | 10 85 85 Tuntas
32 | Sylfia Syahputri Harahap 20 |10 |15| 15| 20 80 80 Tuntas
33 | Nurhaufiani 10 [ 20 20| 10 5 65 65 Tidak Tuntas
Jumlah 2.485




Lampiran 23

Daftar Nilai Tes Aktif Siswa
Siklus | Pertemuan 11

No Nama Peserta Didik Soal Jumlah Nilai Pencapain
1 2 131415 Skor KKM
1 | Ade Prayoga 20 | 20 | 15 | 20 | 10 85 85 Tuntas
2 | Adit Firmansyah 15 1 20 | 10 | 20 | 10 75 75 Tidak Tuntas
3 | Adli Julian 20 | 20 | 10 | 15 | 10 75 75 Tidak Tuntas
4 | Aina Kumairoh Sipahutar 20 | 20 | 15 | 15 | 15 85 85 Tuntas
5 | Alias Jauharah 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 80 Tuntas
6 | Baraco Hardian Ritonga 20 | 15 | 15 | 10 | 15 75 75 Tidak Tuntas
7 | Cantika Umiyanti Sagala 20 | 20 | 20 | 10 | 20 90 90 Tuntas
8 | Deli Ramadni 15 | 15 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntas
9 | Muhammad Hoirul Tanjung | 20 | 20 | 15 | 15 | 10 80 80 Tuntas
10 | Emji Naira Putri 15 | 20 | 20 | 20 | 10 85 85 Tuntas
11 | Fahry Aldiyansyah 20 | 10 | 10 | 20 | 20 80 80 Tuntas
12 | Haikal Faiz 20 | 10 | 20 | 10 | 20 80 80 Tuntas
13 | Indi Natasya 20 | 10 | 10 | 20 | 10 70 70 Tidak tuntas
14 | Keila Putri 15 1 20 | 10 | 15 | 15 75 75 Tidak tuntas
15 | Liani Aritonang 20 | 20 | 10 | 20 | 10 80 80 Tuntas
16 | M. Raffa Aqgila Risky 10 | 10 | 20 | 20 | 20 80 80 Tuntas
17 | Mahfuzzi Ahmad 15 | 15 | 15| 20 | 15 80 80 Tuntas
18 | Mardiyah Syahfitri 15 120 | 20 | 15 | 5 75 75 Tidak tuntas
19 | Masyhur Alfikri Ritonga 20 | 20 | 10 | 10 | 20 80 80 Tuntas
20 | Amiruddin Munthe 10 | 15 | 15 | 20 | 10 70 70 Tidak tuntas
21 | Imayatul Sarah Siregar 20 | 20 | 20 | 15 | 15 90 90 Tuntas
22 | Alpiansyah Pasaribu 20 | 10 | 15 | 10 | 15 70 70 Tidak tuntas
23 | Puja Amelia Br.Marpaung 20 | 15 | 10 | 20 | 20 85 85 Tuntas
24 | Raja Fahrezi Pasaribu 10 | 20 | 10 | 15 | 10 75 75 Tidak tuntas
25 | Nurdalilah 10 | 15 | 20 | 15 | 10 70 70 Tidak tuntas
26 | Ramadhan 20 | 10 [ 10 | 10 | 20 70 70 Tidak tuntas
27 | Rapa Munthe 15 | 15 | 20 | 10 | 10 70 70 Tidak tuntas
28 | Septika Ramadani 15 1 20 | 20 | 10 | 10 75 75 Tidak tuntas
29 | Syahrezi Ramadhoni 15 120 | 20 | 10 | 5 70 70 Tidak tuntas
30 | Wilda Olivia 20 | 10 | 10 | 20 | 20 80 80 Tuntas
31 | Zhuria Putri Wardani 15 | 20 | 20 | 15 | 15 85 85 Tuntas
32 | Sylfia Syahputri Harahap 20 | 20 | 20 | 10 | 15 85 85 Tuntas
33 | Nurhaufiani 10 | 10 | 20 | 20 | 15 75 75 Tidak tuntas
Jumlah 2.580




Lampiran 24

Daftar Nilai Tes Aktif Siswa

Siklus Il Pertemuan |

No Nama Peserta Didik Soal Jumlah | Nilai Pencapain
1 2 3 4 5 Skor KKM

1 | Ade Prayoga 20 | 20 | 15| 15 | 15 85 85 Tuntas

2 | Adit Firmansyah 15 | 10 [ 20 | 20 | 20 85 85 Tuntas

3 | Adli Julian 10 [ 10 | 15 | 20 | 20 75 75 Tidak tuntas
4 | Aina Kumairoh Sipahutar 20 | 20 | 20 | 15 | 15 90 90 Tuntas

5 | Alias Jauharah 20 | 15 | 15| 10 | 20 80 80 Tuntas

6 | Baraco Hardian Ritonga 20 | 10 | 20 | 10 | 15 75 75 Tidak tuntas
7 | Cantika Umiyanti Sagala 20 | 15 |1 20 | 15 | 20 90 90 Tuntas

8 | Deli Ramadni 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 80 Tuntas

9 | Muhammad Hoirul Tanjung | 15 | 15 | 20 | 10 | 20 80 80 Tuntas
10 | Emji Naira Putri 15 | 15 [ 20 | 20 | 20 90 90 Tuntas
11 | Fahry Aldiyansyah 20 | 20 | 15| 20 | 10 85 85 Tuntas
12 | Haikal Faiz 20 | 10 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntas
13 | Indi Natasya 10 [ 20 | 20 | 10 | 15 75 75 Tidak tuntas
14 | Keila Putri 20 | 20 | 10 | 10 | 15 75 75 Tidak tuntas
15 | Liani Aritonang 20 | 20 | 10 | 15 | 15 80 80 Tuntas
16 | M. Raffa Agila Risky 15 | 20 | 20 | 15 | 15 85 85 Tuntas
17 | Mahfuzzi Ahmad 10 [ 20 | 15 | 20 | 20 85 85 Tuntas
18 | Mardiyah Syahfitri 20 | 20 | 20 | 10 | 10 80 80 Tuntas
19 | Masyhur Alfikri Ritonga 20 | 20 | 10 | 20 | 10 80 80 Tuntas
20 | Amiruddin Munthe 15 | 20 [ 15| 10 | 15 75 75 Tidak tuntas
21 | Imayatul Sarah Siregar 20 | 20 | 20 | 20 | 10 90 90 Tuntas
22 | Alpiansyah Pasaribu 15 | 15 | 20 | 15 | 10 75 75 Tidak tuntas
23 | Puja Amelia Br.Marpaung 20 | 20 | 10 | 15 | 15 80 80 Tuntas
24 | Raja Fahrezi Pasaribu 20 | 10 | 10 | 20 | 10 70 70 Tidak tuntas
25 | Nurdalilah 20 | 20 | 10 | 15 | 10 75 75 Tidak tuntas
26 | Ramadhan 10 [ 20 | 20 | 10 | 10 70 70 Tidak tuntas
27 | Rapa Munthe 20 | 20 | 10 | 10 | 10 70 70 Tidak tuntas
28 | Septika Ramadani 15 | 15 [ 20 | 15 | 15 80 80 Tuntas
29 | Syahrezi Ramadhoni 20 | 15|20 )10 | 5 70 70 Tidak tuntas
30 | Wilda Olivia 20 | 20 |10 | 15 | 20 85 85 Tuntas
31 | Zhuria Putri Wardani 15 | 20 [ 20 | 15 | 15 85 85 Tuntas
32 | Sylfia Syahputri Harahap 10 [ 20 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntras
33 | Nurhaufiani 20 | 20 | 10 | 10 | 10 70 70 Tidak tuntas

Jumlah 2.630
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Daftar Nilai Tes Aktif Siswa
Siklus Il Pertemuan 11

No Nama Peserta Didik Soal Jumlah Nilai Pencapain
1| 2 3 4 5 Skor KKM
1 | Ade Prayoga 20120 | 20 | 15 | 10 85 85 Tuntas
2 | Adit Firmansyah 2010 | 10 | 20 | 20 80 80 Tuntas
3 | Adli Julian 10[ 15| 15 | 20 | 20 80 80 Tuntas
4 | Aina Kumairoh Sipahutar 200 20 | 20 | 15 | 15 90 90 Tuntas
5 | Alias Jauharah 2010 | 20 | 20 | 20 90 90 Tuntas
6 | Baraco Hardian Ritonga 20010 | 15 | 15 | 20 80 80 Tuntas
7 | Cantika Umiyanti Sagala 20020 | 15 | 15 | 20 90 90 Tuntas
8 | Deli Ramadni 15115 | 20 | 15 | 20 85 85 Tuntas
9 | Muhammad Hoirul Tanjung |20 | 20 | 20 | 15 | 10 85 85 Tuntas
10 | Emji Naira Putri 15115 ] 20 | 20 | 20 90 90 Tuntas
11 | Fahry Aldiyansyah 201 20 | 15 | 15 | 15 85 85 Tuntas
12 | Haikal Faiz 20| 15 | 15 | 20 | 15 85 85 Tuntas
13 | Indi Natasya 10/ 20 | 15 | 10 | 20 75 75 Tidak tuntas
14 | Keila Putri 15[ 15| 15 | 15 | 20 80 80 Tuntas
15 | Liani Aritonang 20020 | 20 | 15 | 10 85 85 Tuntas
16 | M. Raffa Agila Risky 20 15| 20 | 10 | 20 85 85 Tuntas
17 | Mahfuzzi Ahmad 10/ 20 | 20 | 20 | 15 85 85 Tuntas
18 | Mardiyah Syahfitri 20/ 20 | 10 | 10 | 20 80 80 Tuntas
19 | Masyhur Alfikri Ritonga 20110 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntas
20 | Amiruddin Munthe 15115 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntas
21 | Imayatul Sarah Siregar 201 20 | 20 | 20 | 10 90 90 Tuntas
22 | Alpiansyah Pasaribu 10/ 15 ] 15 | 20 | 10 70 70 Tidak tuntas
23 | Puja Amelia Br.Marpaung | 20| 10 | 15 | 15 | 20 80 80 Tuntas
24 | Raja Fahrezi Pasaribu 15|10 | 20 | 20 | 15 80 80 Tuntas
25 | Nurdalilah 15[ 15| 20 | 10 | 10 70 70 Tidak tuntas
26 | Ramadhan 20| 15| 10 | 10 | 15 70 70 Tidak tuntas
27 | Rapa Munthe 20 10 | 10 | 10 | 20 70 70 Tidak tuntas
28 | Septika Ramadani 20| 20 | 10 | 20 | 10 80 80 Tuntas
29 | Syahrezi Ramadhoni 20110 | 20 | 20 | 10 80 80 Tuntas
30 | Wilda Olivia 20| 10 | 20 | 20 | 20 90 90 Tuntas
31 | Zhuria Putri Wardani 201 20 | 20 | 10 | 15 85 85 Tuntas
32 | Sylfia Syahputri Harahap 20020 | 10 | 10 | 20 80 80 Tuntas
33 | Nurhaufiani 201 10 | 15 | 15 | 15 75 75 Tidak tuntas
Jumlah 2.695
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Yth. Kepala MTs Negeri 3 Ack Natas Kab. Labuhan Batu Utara

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Muhammad Yusup

NIM 1 1820200012

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Program Studi : Tadris Matematika

Alamat - JIn.Tanah Lapang No#14

adalah benar Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesankan Sknp5| dengan judul
“Kemampuan Pemecahkan Masalah Matematika pada Materi Perband.ngan Melalui
Model Inquiry Learning dengan Media LKS pada Siswa Kelas VII-B MTs Negeri 3 Aek
Natas Kab. Labuhan Batu Utara”.

Sehubungan dengan itu, kami mohen bantuan Bapak/Ibu untuk memberikaﬁ izin penelitian
dengan judul di atas.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana"mestinyal
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Hal : 1zin Riset

Kepada Yth,
Dekan

Di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Schubungan dengan surat dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan, Nomor : B 1301 /Un.28/E/TL.00/03/2023. Maka Kepala MTsN 3
Labuhanbatu Utara dengan ini menerangkan nama mahasiswa dibawah ini:

Nama : Muhammad Yusup

NIM : 1920200012

Prodi : Tadris Matematika ¢

Jenjang : Sl

Judul : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Perbandingan

Melalui Model Inquiry Leaming dengan Media LKS pada Siswa Kelas VII-B
MTs Negeri 3 Aek Natas Kab. Labuhanbatu Utaras. - "

Telah di izinkan melakukan penelitian di MTs N 3 Labuhanbatu Utara.

Demikian surat ini kami sampaikan dan atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Aek Natas, April2023




